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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penerapan gaya 
mengajar komando dan inklusi dalam pembelajaran pendidikan jasmani bagi guru 
PJOK di SDN segugus IV kelas atas Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 
 Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskripsi kualitatif dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian 
ini populasinya adalah 4 guru penjas dari 4 SD Negeri Segugus IV di Kecamatan 
Wates Kulon Progo. Instrumen penelitian yang digunakan berupa wawancara 
(interview) ada 11 pertanyaan mewakili 2 indikator gaya muska moston komando 
dan inklusi, observasi lapangan dengan 13 butir penilaian dan dokumentasi berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran oleh guru PJOK SD Negeri kelas atas Se-gugus IV Kecamatan 
Wates Kulon Progo yang melalui proses validasi yang telah dilakukan oleh ahli.   
 Hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa guru 
PJOK yang ada di SD Negeri 4, SD Negeri 5, SD Negeri Kasatrian dan SD Negeri 
Terbahsari telah menggunakan gaya mengajar komando dan gaya mengajar 
inklusi menurut muska mosston meskipun ada yang belum mengetahui bahwa 





















1. Barang siapa yang yang bersunggung-sungguh pasti akan 
mendapatkannya. 
2. Sesungguhnya hanya orang-orang yang sabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas. (QS. Az-Zumar: 10) 
3. Kebahagiaan yang paling bahagia ialah panjang umur dalam ketaatan 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Dalam proses belajar mengajar tidak ada satu ketentuan yang 
memastikan bahwa hanya ada satu strategi yang paling efektif untuk 
pengajaran pendidikan jasmani. Jadi dalam menerapkan strategi pengajaran 
selalu harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada waktu 
proses  belajar mengajar berlangsung. 
Gaya mengajar berkaitan dengan pembuatan keputusan yang dilakukan 
guru baik sebelum, selama, maupun setelah proses pembelajaran. Pembuatan 
keputusan tersebut berdampak pada cara belajar siswa. Belajar pada 
hakikatnya adalah proses memperoleh informasi, mengolah informasi, dan 
membuat keputusan. Semakin banyak informasi yang diperoleh, semakin 
banyak informasi yang diolah, dan semakin banyak keputusan yang dibuat, 
berarti semakin banyak belajar. 
Setiap tindakan dari kegiatan mengajar yang direncanakan adalah 
konsekuensi dari keputusan sebelumnya. Pembuatan keputusan merupakan 
perilaku utama yang menguasai semua perilaku yang mengikuti: bagaimana 
mengatur peserta didik; bagaimana mengatur pelajaran; bagaimana mengelola 
waktu, tempat, dan peralatan; bagaimana berinteraksi dengan peserta didik; 
bagaimana memilih kata dalam berbicara; bagaimana membangun suasana 
sosial-afektif dikelas; dan bagaimana menciptakan dan melakukan hubungan 
kognitif dengan peserta didik. Semua ini merupakan perilaku sekunder, 
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semua berasal dari keputusan yang diketahui sebelumnya, dan semua yang 
dikuasai oleh keputusan-keputusan yang telah diketahui itu. 
Ada yang menarik dari uraian gaya mengajar menurut Moska Mostton 
menggambarkan bahwa setiap gaya mengajar terdapat tujuan dan hakikat 
yang mendasarinya. Hakikat setiap gaya mengidentifikasikan bahwa 
penerapan pada gaya yang diberikan sangatlah fleksibel terhadap rintangan 
yang harus dilalui oleh setiap gaya. Hakikat tersebut memberikan gambaran 
yang jelas pada setiap gaya. Pengurangan yang terjadi akan menghilangkan 
pelaksanaan gaya tersebut yang pada akhirnya mempengaruhi pencapaian 
tujuan. Selain itu, perilaku waspada, yaitu perilaku yang wajar pada setiap 
struktur gaya akan menjamin pencapaian tujuan kegiatan belajar mengajar. 
Kemampuan guru dalam  menyampaikan tujuan dalam pembelajaran 
inilah yang akan peneliti tulis, sehingga gaya mengajar apakah  yang  
dominan di terapkan saat penerapan dilapangan menurut teori Muska 
Mosston khususnya kalangan sekolah-sekolah dasar yang ada di daerah 
Wates, Kulon Progo. 
B.  Identikifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diindentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Guru PJOK  tidak memiliki satuan baku metode dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar 
2. Guru kesulitan dalam mengajar dengan pembuatan keputusan yang 
dilakukan baik sebelum, selama, maupun setelah proses pembelajaran 
untuk peserta didik. 
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3. Pemilihan gaya mengajar dari muska Mostton ada sebelas macam di 
sesuaikan dalam pembelajaran pendidikan jasamani menggunakan gaya 
komando dan inklusi pada SD Negeri gugus IV kelas atas Kecamatan 
Wates. 
C.  Fokus Masalah 
 Berdasarkan fokus masalah di atas maka permasalahan dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut; Seberapa besar tingkat 
kemampuan guru PJOK menggunakan gaya menurut mosson dengan 
gaya komando  dan inklusi kelas atas SDN gugus kecamatan Wates, 
Kulon Progo. 
D.  Rumusan Masalah 
Bagaimana penerapan gaya mengajar komando dan inklusi dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani bagi guru PJOK di SDN Se-gugus IV 
Kecamatan Wates, Kulon Progo 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana  gaya mengajar komando dan 
inklusi dalam pembelajaran pendidikan jasmani bagi guru PJOK di SDN 
Se-gugus IV kelas atas Kecamatan Wates, Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah melihat latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian di atas, maka dapat 
ditarik beberapa manfaat dari penelitian ini. Manfaat yang diharapakn 
yaitu secara teoritis maupun praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis manfaat dari penelitian ini diharapkan menjadi salah 
satu bahan kajian ilmiah bagi guru pendidikan jasmani selaku 
pendidik yang akan mempelajari tentang metode mengajar yang 
menggunakan gaya muska mostton. 
b. Menambah wawasan dalam dunia pendidik jasmani mengenai  
pentingnya mengetahui kemampuan mengidentifikasi suatu gaya 
pembelajaran sebagai pendukung ketercapaian belajar.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Setelah diketahui gaya mengajar guru dalam pembelajaran yang 
tepat yang ada pada setiap peserta didik ekstrakurikuler atletik, 
maka diharapkan setiap peserta didik bisa mengembangkan 
keterampilan gerak dalam cabang olahraga atletik untuk mencapai 
prestasi. 
b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 
Setelah dilaksanakannya penelitian ini guru pendidikan jasmani 
sebagai pendidik akan dapat lebih mengoptimalkan pembelajaran 
pada peserta didik yang memiliki kemampuan dan yang baik agar 
tercapai tujuan dari pembelajaran yaitu menciptakan kebugaran 
melalui aktivitas jasmani. 
c. Bagi Sekolah 
Setelah dilaksanakannya penelitian ini diharapkan pihak sekolah 
akan memperhatikan peserta didik yang membutuhkan metode 
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pembelajran yang benar untuk memperhatikan tingkat kemampuan 
koqnitif peserta didik dan meningkatkan kebugaran jasmani 
sehingga prestasi di Sekolah Dasar Negeri yang ada di daerah 

























A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat  Gaya Mengajar 
a) Pengertian Gaya Mengajar Rusti Lutan 
Gaya adalah suatu pembawaan seseorang yang di pengaruhi oleh 
faktor lingkungan dan faktor alamiah seperti karakteristik. Gaya menjadi 
ciri khas bawaan seseorang dalam melakukan aktivitas. 
Rusli Lutan (2000: 29), gaya mengajar yaitu siasat untuk 
menggiatkan partisipasi siswa untuk melaksanakan tugas-tugas ajar. Hal 
ini dikaitkan dengan ,upaya untuk mengelola lingkungan dan atmosfir 
pengajaran untuk tujuan mengoptimalkan jumlah waktu aktif berlatih dari 
para siswa yang dipandang sebagai indikator terpercaya untuk menilai 
efektivitas pengajaran.  
Ada beberapa gaya mengajar menurut Rusli Lutan (2000: 31-43) 
antara lain sebagai berikut:  
1) Gaya Komando  
a) Ciri Gaya komando adalah pendekatan mengajar yang paling bergantung 
pada guru. Guru menyiapkan semua aspek pengajaran. Ia sepenuhnya 
bertanggungjawab dan berinisiatif terhadap pengajaran dan memantau 
kemajuan belajar. Pada dasarnya gaya ini ditandai dengan penjelasan, 
demonstrasi, dan latihan. Lazimnya, gaya itu dimuali dengan penjelasan 
tentang teknik baku, dan kemudian siswa mencontoh dan melakukannya 
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berulang kali. Evaluasi dilakukan berdasarkan tujuan yang telah 
ditetapkan. Siswa dibimbing ke satu tujuan yang sama bagi semuanya. 
b) Penerapan Bila gaya ini diterapkan, penjelasan disampaikan singkat dan 
langsung tertuju pada yang dimaksud. Tekanannya adalah pada 
pemberian kesempatan kepada siswa untuk berlatih sebanyak mungkin. 
Kekeliruan yang sering terjadi yaitu petunjuk guru terlalu rinci dan 
informasi terlampau banyak yang biasanya tidak dapat diingat oleh siswa. 
Penjelasan yang bertele-tele, perlu diganti dengan penyampaian contoh, 
baik sebagian maupun keseluruhan tugas gerak. Bila digunakan alat 
bantu, berikan kesempatan kepada siswa untuk mencobanya. Faktor 
keselamatan harus menjadi perhatian. Misalnya, hindari lantai atau tanah 
yang licin, alat yang diperikirakan bisa patah, atau objek lainnya yang 
dapat membahayakan siswa. Gaya ini bisa dipakai bila: 
a) Ingin diajarkan keterampilan khas atau hasil yang khas pula  
b) Menangani kelas yang sukar dikendalikan karena kurang berdisiplin  
c) Ingin dicapai kemajuan yang lebih cepat  
d) Sekelompok anak memerlukan bantuan khusus untuk perbaikan 
Kekurangan dari gaya komando ini adalah inisiatif sepenuhnya dipegang 
oleh guru. Kreativitas siswa kurang dapat terpacu. 
 2. Gaya Tugas  
a) Ciri Guru bertanggung jawab menentukan pengajaran, memilih aktivitas 
dan menetapkan tata urut kegiatan untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Perbedaannya dengan gaya komando adalah bahwa dalam gaya tugas ini 
siswa ikut serta menentukan cepat lambatnya tempo belajar. Maksudnya, 
8 
 
guru memberikan keleluasaan bagi setiap siswa untuk menentukan sendiri 
kecepatan belajar dan kemajuan belajarnya. Dalam gaya ini, guru tidak 
menghiraukan bagaimana kelas diorganisasikan atau apakah siswa 
melakukan tugas itu secara serempak atau tidak. Hal itu tidak begitu 
penting baginya.  
b) Pelaksanaan Tugas dapat disampaikan secara lisan atau tulisan. Siswa 
melakukan tugas sesuai dengan kemampuannya. Dia juga dapat dibantu 
oleh temannya, atau tugas itu dilaksanakan dalam sebuah kelompok kecil. 
Tugas tertulis dapat diterapkan bila siswa siswa sudah dapat membaca. 
Tugas itu dapat ditulis untuk keperluan beberapa waktu. Bila tugas dalam 
sebuah kartu selesai dilaksanakan, siswa dapat maju menggunakan kartu 
berikutnya. Tugas yang ditulis dalam kartu itu dapat ditata urutannya dari 
tingkat pemula, terampil, hingga mahir. 
3. Gaya Individual  
a) Ciri Gaya individual dikembangkan berdasarkan konsep belajar yang 
berpusat pada siswa dan kurikulum yang diluncurkan sesuai dengan 
kebutuhan perorangan. Siswa memperoleh kesempatan untuk belajar 
sesuai dengan tempo masing-masing. Untuk melaksanakan gaya 
mengajar tersebut, diperlukan dukungan sumber belajar yang memadai, 
seperti rekaman video atau film, buku pegangan guru, kartu kemajuan 
siswa, papan tulis, dan pita kaset.  
b) Pelaksanaan Bila diperhatikan ciri-cirinya, gaya ini mamang belum lazim 
diterapkan dalam pendidikan jasmani di Indonesia. Karena dibutuhkan 
sumber belajar yang mencukupi kebutuhan. Seperti dipaparkan di atas, 
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penerapan gaya ini terkesan mahal. Meskipun demikian, gaya ini dapat 
diterapkan dengan perlengkapan sederhana, seperti dengan pengadaan 
kartu kemajuan pribadi, pembuatan poster atau gambar-gambar garis 
yang dibuat oleh guru itu sendiri. Sebagai gambaran, langkah 
pengembangan dan penerapan gaya individual sebagai berikut:  
1) Penentuan paket tugas. Setiap siswa memperoleh paket tugas berdasarkan 
tingkat pengetahuan dan keterampilannya.  
2) Pengembangan siswa berdasarkan paket tugas hingga ia berhasil 
melaksanakan tugas itu. Penilaian atau tes secara mandiri juga disediakan 
sehingga siswa dapat mengetahui kemajuannya sendiri.  
3) Evaluasi. Siswa menghubungi gurunya agar dilaksanakan evaluasi. Baik 
pengetahuan maupun keterampilan, keduaduanya dievaluasikan.  
4) Pengukuh. Bila siswa mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik, guru 
memberikan unsur pengukuh (reinforcement) berupa penghargaan, 
mencatat kemajuan siswa dalam grafik, dan menyiapkan tugas baru.  
4. Belajar Tuntas  
a) Ciri Gaya belajar tuntas merupakan sebuah variansi dari gaya individual. 
Gaya ini tidak menekankan aspek pengetahuan atau penalaran. Namun 
lebih mengutamakan penilaian dari teman sejawat dan guru. Sebuah 
keterampilan dipecah menjadi beberapa tahap, dan setiap tahap harus 
diketahui sampai tuntas. Maksudnya, keterampilan itu benar-benar 
dikuasai hingga mahir. 
b) Pelaksanaan Setiap tahap penggalan tugas gerak merupakan sebuah 
kesatuan yang harus dikuasai sebelum dilaksanakan gerakan yang utuh 
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dan lebih rumit. Beberapa banyak penggalan tugas gerak bergantung pada 
tingkat kerumitan gerak itu sendiri.  
Gaya belajar tuntas memiliki beberapa keuntungan, antara lain: 
1) Anak belajar dengan tempo belajarnya secara perorangan hingga tercapai 
sasaran belajar.  
2) Gaya ini cocok untuk anak yang rendah keterampilannya atau anak yang 
cacat  
3) Dengan gaya itu anak dapat berlatih dalam waktu senggang diluar jam 
sekolah  
5. Gaya Pemecahan Masalah 
a) Ciri Gaya pemecahan masalah terdiri atas masukan informasi, pemikiran, 
pemilihan dan respon. Masalahnya harus dirancang sehingga jawabannya 
bukan hanya satu jawaban. Bila demikian, gaya ini berubah menjadi gaya 
yang disebut diskoveri tertuntun.  
b) Pelaksanaan Lagkah-langkah pelaksanaan gaya pemecahan masalah 
sebagai berikut: 
1) Penyajian masalah. Guru menyajikan masalah kepada siswa dalam bentuk 
penyataan atau pertanyaan yang merangsang untuk berfikir. Tidak ada 
penjelasan atau demonstrasi karena pemecahannya bersumber dari anak.  
2) Tentukan prosedur. Para siswa harus memikirkan prosedur yang 
dibutuhkan untuk mencapai pemecahan. Bila usia anak masih muda 
seperti di kelas awal (kelas 1, 2 atau 3), maka persoalan yang diajukan 
juga lebih sederhana.  
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3) Berekperimen dan mengekplorasi. Dalam bereksperimen, siswa mencoba 
beberapa kemungkinan cara memecahakan masalah, serta menilai dan 
membuat sebuah pilihan. Ketika mencari-cari jawaban, anaklah yang 
menentukan arah pemecahannya. Sementara itu, guru hanya berperan 
sebagai penasehat, seperti menjawab pertanyaan, membantu, memberikan 
komentar, dan mendorong siswa. Namun, ia tidak mengemukakakn 
jawaban. Waktu harus dirancang cukup untuk mencari jawaban.  
4) Mengamati, mengevaluasi dan berdiskusi. Setiap anak perlu memperoleh 
kesempatan untuk mengemukakan jawaban dan mengamati apayang 
ditemukan siswa lainnya. Aneka macam hasil temuan dapat 
dipertunjukkan oleh anak secara perorangan, kelompok kecil, rombongan 
agak besar, atau bagian dari kelas. Diskusi terpusat pada pengujian 
pemecahan yang khas.  
5) Penghalusan dan perluasan. Setelah mengamati opemecahan yang 
diajukan siswa lainnya dan mengevaluasi alasan di balik pemecahan yang 
di pilih, apa yang perlu dilakukan. Setiap anak memperoleh kesempatan 
untuk bekerja kembali melakukan pola gerakanny, menggabungkan suatu 
gagasan dengan gagasan lainnya.  
6. Gaya Eksplorasi Terbatas  
a) Ciri Tugas guru ialah menyiapkan pelajaran, materi, dan petunjuk umum. 
Siswa bertugas menentukan sendiri respon yang sesuai. Gaya ini cocok 
untuk pengayaan gerak danmengembangkan beberapa pola gerak untuk 
keterampilan khusus.  
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b) Pelaksanaan Bila mempelajari ketermpilam manipulatif siswa dapat 
memperlihatkan beberapa cara melambung dan menangkap bola sambil 
berdiri di tempat. Gaya ekplorasi terbatas dapat juga di terapkan untuk 
tujuan yang lebih luas, seperti waktu untuk mengeksplorasi fariasi gerak 
yang lebih kaya dalam kaitannya dengan ruang, waktu, daya, dan arus 
gerak.  
7. Gaya Penemuan Tertuntun  
a) Ciri Bentuk lain dari eksplorasi terbatas disebut diskoveri tertuntun. 
Maksutnya, hasil pemecahan masalah yang diharapkan oleh guru, dapat 
ditemukan oleh siswa dengan tuntunan guru.  
b) Pelaksanaan Guru mengemukakan beberapa alternatif cara melaksanakan 
tugas, misalnya tentang posisi kaki pada waktu melempar bola. Siswa 
diminta untuk mencobakan beberapa alternatif, dan kemudidn 
menentukan sendiri cara yang paling tepat. Setelah melakukan beberapa 
percobaan dan mengamati sendiri hasilnya, siswa sampai pada 
kesimpulan tentang pola gerak yang paling sesuai.  
8. Gaya Inisiatif Pelajar Tak Terbatas 
a) Ciri Dalam gaya inisiatif pelajar tak terbatas, guru membantu 
menyediakan alat-alat pengajaran dan merancang tugas yang akan 
dijelajahi. Tidak ada batas, kecuali faktor keselamatan siswa. Guru hanya 
mengingatkan bagaimana menggunakan alat.  
b) Pelaksanaan Karena diutamakan kemampuan siswa mencari cara 
pemecahannya sendiri, maka tidak ada contoh atau demonstrasi dari 
pihak guru. Jadi guru menghindari pemberian petunjuk dan hasil yang 
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harus dicapai, kecuali mengingatkan beberapa hal seperti cara memakai 
alat. Hal itu untuk mencegah anak untuk meniru atau tidak kreatif. Dalam 
penerapan gaya inisiatif pelajar tak terbatas, tidak berarti guru tidak aktif. 
Dalam praktek, ia berkeliling memberikan dorongan, dan menjawab 
pertanyaan yang dikemukakan secara individual. Guru memusatkan 
perhatiannya untuk memotivasi siswa dan memberikan kesempatan 
kepada siswa agar mandiri, dan kemudian semakin mandiri sesuai dengan 
perkembangan anak.  
b) Pengertian Gaya Mengajar muska msston 
Rancangan dasar dari Spektrum adalah bahwa mengajar dikuasai 
oleh proses tunggal terpadu: pembuatan keputusan. Setiap tindakan dari 
kegiatan mengajar yang direncanakan adalah konsekuensi dari keputusan 
sebelumnya. Pembuatan keputusan merupakan perilaku utama yang 
menguasai semua perilaku yang mengikuti: bagaimana mengatur peserta 
didik; bagaimana mengatur pelajaran; bagaimana mengelola waktu, 
tempat, dan peralatan; bagaimana berinteraksi dengan peserta didik; 
bagaimana memilih kata dalam berbicara; bagaimana membangun 
suasana sosial-afektif dikelas; dan bagaimana menciptakan dan 
melakukan hubungan kognitif dengan peserta didik. Semua ini 
merupakan perilaku sekunder, semua berasal dari keputusan yang 
diketahui sebelumnya, dan semua yang dikuasai oleh keputusan-
keputusan yang telah diketahui itu. 
Uraian gaya mengajar menurut Moska Mostton menggambarkan 
bahwa setiap gaya mengajar terdapat tujuan dan hakikat yang 
14 
 
mendasarinya. Hakikat setiap gaya mengidentifikasikan bahwa penerapan 
pada gaya yang diberikan sangatlah fleksibel terhadap rintangan yang 
harus dilalui oleh setiap gaya. Hakikat tersebut memberikan gambaran 
yang jelas pada setiap gaya. Pengurangan yang terjadi akan 
menghilangkan pelaksanaan gaya tersebut yang pada akhirnya 
mempengaruhi pencapaian tujuan. Selain itu, perilaku waspada, yaitu 
perilaku yang wajar pada setiap struktur gaya akan menjamin pencapaian 
tujuan kegiatan belajar mengajar. Ketika guru menjadi ahli menggunakan 
setiap gaya tersebut, dia akan lebih fleksibel dan mampu mengubah gaya 
tersebut, sehingga mencapai lebih banyak tujuan dan mendapatkan lebih 
banyak siswa yang berhasil. 
Anatomi Gaya  
1. Gaya Komando (Command). 
Tujuan dari gaya ini adalah untuk mempelajari cara mengerjakan 
tugas dengan benar dan dalam waktu yang singkat, mengikuti semua 
keputusan yang dibuat oleh guru. Dalam model ini semua aktivitas 
pembelajaran, keterlaksanaannya hanya dan sangat tergantung pada guru. 
Dapat dikatakan peserta didik ’akan bergerak’ hanya bila gurunya 
memerintahkannya untuk bergerak. Situasi demikian menyebabkan 
peserta didik pasif dan tidak diperkenankan berinisiatif.  Akibatnya 
peserta didik tidak mampu mengembangkan kreativitas, khususnya 
kreativitas dalam bergerak. Hakikat: respon langsung terhadap stimulus. 
Penampilan harus akurat dan cepat. Model sebelumnya direplikasi. 
A. Anatomi Gaya Komando 
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a).  Dalam setiap anatomi gaya, Mosston meninjaunya dari tiga perangkat 
keputusan yaitu: pra pertemuan, selama pertemuan, dan pasca pertemuan. 
Keputusan yang dibuat guru dan yang akan diteruskan kepada siswa 
dinyatakan sebagai berikut: KG= Keputusan Guru; KS= Keputusan Siswa.  
b).  Untuk gaya komando atau gaya perintah ini, semua keputusan diambil 
oleh guru. Jadi bagan tentang keputusan-keputusan untuk gaya komando 
sebagai berikut:  
 Pra Pertemuan  :   KG (Keputusan Guru)  
 Dalam Pertemuan :   KG (Keputusan Guru)  
 Pasca Pertemuan :   KG (Keputusan Guru)  
B. Sasaran Gaya  
1.  Bagian ini akan merinci peranan guru, peranan siswa, dan hasil yang 
dicapai karena menggunakan gaya yang diuraikan.  
2. Dengan menggunakan gaya komando, maka sasaran yang akan dicapai akan 
melibatkan siswa yang akan mengikuti petunjuk-petunjuk guru, dengan 
sasaransasaran sebagai berikut:  
a.  respons langsung terhadap petunjuk yang diberikan  
b.  penampilan yang sama/seragam  
c.  penyesuaian  
d.  penampilan yang disinkronkan  
e.  mengikuti model yang telah ditentukan  
f.  mereproduksi model (mengikuti)  
g.  ketepatan dan kecermatan respons  
h.  meneruskan kegiatan dan tradisi kultural  
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i.  mempertahankan tingkat estetika  
j. meningkatkan semangat kelompok  
k. penggunaan waktu secara efisien  
l. pengawasan keamanan  
C.  Menyusun Pembelajaran dengan Gaya Komando  
1. Semua keputusan pra-pertemuan dibuat oleh guru:  
a. materi pembelajaran  
b. tugas-tugas  
c. organisasi  
d. dan lain-lain  
2. Semua keputusan selama pertemuan berlangsung dibuat oleh guru:  
a. penjelasan peranan guru dan siswa  
b. penyampaian materi pembelajaran  
c. penjelasan prosedur organisasi  
1) regu/kelompok  
2) penempatan dalam wilayah kegiatan  
3) perintah yang harus diikuti  
d. urutan kegiatan  
1) peragaan  
2) penjelasan  
3) pelaksanaan  
4) penilaian  
3. Keputusan pasca pertemuan  
a. umpan balik kepada siswa  
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b. sasarannya harus memberi banyak waktu untuk pelaksanaan tugas  
D.  Implikasi Penggunaan gaya Komando  
1.  Standar penampilan sudah mantap dan pada umumnya satu model untuk satu 
tugas  
2. Materi pembelajaran dipelajari dengan cara meniru dan mengingat melalui 
penampilan  
3. Materi pembelajaran dipilah-pilah menjadi bagian-bagian yang dapat ditiru  
4.  Tidak ada perbedaan individual, diharapkan meniru model  
E. Unsur-unsur Khas dalam Pembelajaran dengan Menggunakan Gaya 
Komando  
1.  Semua keputusan dibuat oleh guru  
2. Menuruti petunjuk dan melaksanakan tugas adalah merupakan kegiatan utama 
siswa  
3.  Menghasilkan tingkat kegiatan yang tinggi  
4.  Dapat membuat siswa merasa terlibat dan termotivasi  
5.  Mengembangkan perilaku disiplin, karena harus mentaati prosedur yang 
telah ditetapkan  
F.  Saluran-saluran Pengembangan  
1. Menurut Mosston, selama masa pembelajaran setiap orang memperoleh 
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan fisik, sosial, 
emosional, dan kognitifnya.  
2.  Mosston berbicara tentang empat saluran perkembangan:  
 a. Saluran fisik: meningkat dengan pesat selama menggunakan gaya komando  
 b. Saluran sosial terbatas  
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 c. Saluran emosional terbatas  
 d. Saluran kognitif terbatas  
2.  Gaya Latihan (Practice). 
Gaya ini memberikan siswa untuk berlatih secara individu dan 
mandiri, serta menyediakan guru waktu untuk memberikan umpan balik 
(feedback) kepada siswa secara individu dan pribadi. Peserta didik 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Dalam model tugas, guru 
mendelegasikan sebagian kewenangannya pada peserta didik. Guru 
memberikan tugas belajar gerak, idealnya secara tertulis berupa kartu tugas, 
peserta didik diberi kesempatan dan kewenangan untuk menentukan sendiri 
kecepatan dan kemajuan belajarnya. 
 Dalam gaya latihan ada beberapa keputusan selama pertemuan 
berlangsung yang dipindahkan dari guru ke siswa. Pergeseran keputusan ini 
memberi peranan dan perangkat tanggung jawab baru kepada siswa.  
A. Sasaran Gaya Latihan  
Sasaran gaya latihan berbeda dengan gaya komando, dalam hubungannya 
dengan perilaku guru dan peranan siswa. Sasaran yang hubungannya dengan 
tugas penampilan siswa sebagai berikut:  
1.  Berlatih tugas-tugas yang telah diberikan sebagaimana yang telah  
didemonstrasikan dan dijelaskan.  
2. Memperagakan/mendemonstrasikan tugas penampilan yang diberikan   
3.  Lamanya waktu latihan berkaitan dengan kecakapan penampilan  
4. Memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang hasil (balikan) yang diberikan 
guru dalam berbagai bentuk.  
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B. Peranan Guru dan Siswa  
1. Siswa membuat keputusan selama pertemuan berlangsung mengenai sikap 
(postur)  
a. tempat  
b. urutan pelaksanaan tugas  
c. waktu untuk memulai tugas  
d. kecepatan dan irama  
e. waktu berhenti  
f. waktu sela diantara tugas-tugas  
g. memprakarsai pertanyaan-pertanyaan.  
2.  Peranan guru sedikit berubah dari gaya komando menjadi gaya latihan:  
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri  
b. Memberi balikan secara pribadi kepada siswa  
c. Memiliki kesempatan untuk meningkatkan interaksi individual dengan setiap 
siswa  
d. Harus memberi kesempatan kepada siswa untuk menyesuaikan diri dengan 
peranan baru mereka.  
C. Anatomi Gaya Latihan  
Pra pertemuan  : Guru 
Pertemuan   :  Siswa 
Pasca Pertemuan  : Guru  
D. Implikasi Gaya Latihan  
1. Satu-satunya keputusan siswa dalam gaya komando adalah untuk bergerak 
sesuai dengan petunjuk. Dalam episode-episode gaya latihan, siswa harus:  
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a. mengenal/mengetahui yang diharapkan dari kelas  
b. menerima pemberian tugas  
c. membuat keputusan sambil menjalankan tugas  
d. menerima balikan.  
2.  Sekarang disediakan waktu bagi siswa untuk mengatur: kapan memulai, 
kapan berhenti, waktu sela antara tugas-tugas.  
3. Siklus kegiatannya adalah:  
a. penyampaian tugas oleh guru (peragaan, penjelasan)  
b. pelaksanaan tugas oleh siswa  
c. pengamatan dan penilaian oleh guru (balikan)  
4. Peranan baru siswa, keputusan-keputusan dan peranan guru harus dijelaskan 
di kelas:  
a. Karena perubahan dari perintah ke latihan, maka siswa perlu memahami 
peranan mereka dan diyakinkan oleh guru. 
b.Perubahan menimbulkan ketegangan dan kadang-kadang ketidakpastian, jadi 
harus diusahakan agar siswa merasa enak dengan tanggung jawab baru 
mereka.  
c. Gaya latihan mungkin perlu dimulai dengan memakai satu tugas saja dan 
menambah waktu bagi siswa untuk mengambil keputusan dalam beberapa 
jam pelajaran. Dengan demikian mereka berkesempatan untuk menyesuaikan 
diri dengan peranan baru mereka.  
E. Pemilihan Materi Pembelajaran dan Desain  
Jenis-jenis kegiatan yang dapat digunakan dalam gaya latihan ini adalah:  
1. Tugas-tugas tetap yang dapat dilaksanakan menurut suatu model khusus.  
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2. Dapat dinilai dengan kriteria benar atau tidak benar, dan pengetahuan tentang 
hasil-hasil.  
F. Merencanakan Pembelajaran dengan Gaya Latihan  
1.  Lembaran tugas atau kartu tugas dibuat untuk meningkatkan efisiensi gaya 
latihan. Ini dapat didesain untuk ditempelkan di dinding atau dibuat untuk 
masing-masing siswa. Fungsi kertas tugas tersebut adalah:  
a. Membantu siswa untuk mengingat tugasnya (apa yang harus dilakukan dan 
bagaimana melakukannya).  
b. Mengurangi pengulangan penjelasan oleh guru.  
c. Mengajar siswa tentang bagaimana mengikuti  tanggung jawab tertulis untuk 
menyelesaikan tugas-tugas.  
d. Untuk mencatat kemajuan siswa atau untuk penilaian dan penjenjangan.  
e. Mengurangi kesempatan mengabaikan peragaan dan penjelasan oleh siswa, 
dan kemudian guru harus menyisihkan waktu lagi untuk mengulangi 
penjelasan yang telah diberikan. Manipulasi siswa secara demikian akan 
mengurangi interaksi guru dalam:  
1) meningkatkan tanggung jawab siswa  
2) guru mengarahkan perhatian siswa kepada keterangan di lembaran tugas dan 
pada tugas-tugas lain yang harus dilakukan.  
2.  Desain lembaran tugas  
a. Berisi keterangan yang diperlukan mengenai apa yang harus dilakukan dan 
bagaimana melakukannya, dengan berfokus pada tugas.  
b. Merinci tugas-tugas khusus.  
c. Menyatakan banyaknya tugas:  
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1) ulangan  
2) jarak  
3) lamanya, dsb.  
d. Memberi arah bagi siswa dalam melaksanakan tugas.  
e. Kriteria yang didasarkan atas hasil yang dapat diketahui dan dilihat oleh 
siswa.  
G. Rencana Keseluruhan Pembelajaran  
1. Memberikan rencana keseluruhan untuk episode-episode (unit-unit) yang 
akan diajarkan.  
2. Kalau lembaran tugas telah dirinci tugas-tugas bagi siswa, maka rencana 
pelajaran yang akan diberikan oleh guru tentang semua keterangan yang 
diperlukan untuk memimpin kelas.  
3. Jika kelak anda akan mengajar di kelas ini, anda perlu merencanakan 
pelajaran dan lembaran tugas bagi siswa.  
4. Lembaran tugas terlampir dapat digunakan sebagai contoh format.  
5. Komponen-komponen rencana pelajaran terdiri atas:  
a. Rencana: tanggal, waktu, nama: semua harus jelas.  
b. Tekanan pelajaran: harus disebutkan semua kegiatan yang akan diajarkan.  
c. Peralatan: semua yang diperlukan dalam pelajaran.  
d. Alat bantu mengajar: apa yang dibutuhkan  guru selain alat-alat kegiatan 
seperti proyektor, lembaran tugas, dll.  
e. Sasaran penampilan: dinyatakan dengan jelas dengan menggunakan 
istilahistilah penampilan (operasional) tentang apa yang diharapkan untuk 
dapat dilakukan pada akhir pelajaran.  
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f. Penilaian penampilan: bagaimana mengukur sasaran yang telah dicapai.  
g. Nomor sasaran: penjelasan harus sesuai dengan sasaran penampilan yang 
dimaksud.  
1) Isi = kegiatan  
2) Prosedur = peragaan, penjelasan  
3) Organisasi: pengaturan peralatan dan siswa, langkah-langkah dalam tiap 
episode.  
4) Diagram: memperlihatkan pengaturan logistik.  
h. Waktu yang diperkirakan: berupa banyak waktu yang diperlukan untuk setiap 
komponen pelajaran.  
i. Butir-butir pelajaran penting: petunjuk bagi guru tentang konsep, pemikiran 
dan keterangan, untuk ditekankan dan jangan lupa untuk dimasukkan.  
KERTAS TUGAS 
Nama  : ------------------------  
Kelas  : ------------------------  
Tanggal : ------------------------  
Mata Pelajaran: ------------------------  




Tabel 1. Ketas tugas gaya Latihan 






1.------------------     
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   a...................................  
   b...................................  
   c....................................  
2........................................ 
  a...................................... 
   b..................................... 
   c....................................  
3.....................................  
   a...................................  
   b..................................  
   c...................................  
 
3. Gaya Timbal Balik (Resiprocal) 
Pada gaya ini, siswa bekerja dengan temannya dan memberikan umpan 
balik kepada temannya itu, berdasarkan criteria yang ditentukan oleh guru. 
Hakikat: siswa bekerja sama dengan teman; menerima umpat balik langsung; 
mengikuti kriteria yang dirancang guru; dan mengembangkan umpan balik 
dan keterampilan bersosialisasi. Dalam gaya resiprokal, tanggung jawab 
memberikan umpan balik bergeser dari guru ke teman sebaya. Pergeseran  
peranan ini memungkinkan peningkatan interaksi sosial antara teman sebaya 
dan Umpan balik langsung  
A. Sasaran Gaya Resiprokal  
Sasaran gaya resiprokal berhubungan dengan tugas dan peranan siswa.  
1. Tugas (Materi Pembelajaran)  
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a. Memberi kesempatan untuk latihan berulang kali dengan seorang 
pengamat  
b. Siswa menerima umpan balik langsung dari pengamat (teman sebaya)  
c. Sebagai pengamat, siswa memperoleh pengetahuan mengenai penampilan 
tugas dari pelaku  
2. Peranan Siswa  
a. Memberi dan meneriam umpan balik  
b. Mengamati penampilan teman, membandingkan dan mendebatkan dengan 
kriteria yang ada, serta menyampaikan hasilnya kepada pelaku, 
c. Menumbuhkan kesabaran dan toleransi terhadap teman  
d. Memberikan umpan balik  
B. Anatomi Gaya Resiprokal  
Di dalam perangkat keputusan sebelum pertemuan, pengadaan umpan balik 
langsung digeser kepada seorang pengamat (a). Kelas diatur berpasangan 
dengan peranana peranan khusus untuk setiap partner:  
1. Siswa sebagai orang coba (p)  
2. Lainnya menjadi pengamat (a)  
3. Guru (G) memegang peranan khusus untuk berkomunikasi dengan 
pengamat  
4. Peranan pelaku sama seperti dalam gaya latihan  
5. Peranan pengamat adalah memberikan umpan balik kepada pelaku dan  
    berkomunikasi dengan guru  
6. Guru mengamati, baik kepada pelaku maupun pengamat, tetapi hanya  
berkomunikasi dengan pengamat:   
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a. Guru mmembuat semua keputusan sebelum pertemuan  
b. Pelaku membuat keputusan selama pertemuan  
c. Pengamat membuat keputusan umpan balik setelah pertemuan  
Tabel 2. Anatomi Gaya Resiprokal 






















G = Guru A = Siswa menjadi pengamat 
S = Siswa P = Siswa menjadi orang coba 
C. Pelaksanaan Gaya Resiprokal  
1. Dalam gaya resiprokal ada tuntutan-tuntutan baru bagi guru dan pengamat:  
a. Guru harus menggeser umpan balik kepada siswa (a)  
b. Pengamat harus belajar bersikap positif dan memberi umpan balik  
c. Pelaku harus belajar menerima umpan balik dari teman sebaya – ini  
memerlukan adanya rasa percaya.  
2.  Keputusan-Keputusan  
a. Pra pertemuan:  
1)  Guru menambahkan lembaran desain kriteria kepada pengamat untuk 
digunakan dalam gaya ini.  
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b. Selama pertemuan:  
1) Guru menjelaskan peranan-peranan baru dari pelaku (p) dan pengamat (a).  
2) Perhatikan bahwa pelaku berkomunikasi dengan pengamat dan bukan dengan 
guru.  
3) Jelaskan bahwa peranan pengamat adalah untuk menyampaikan umpan balik 
berdasarkan kriteria yang terdapat dalam lembaran yang diberikan.  
c. Sesudah pertemuan:  
1)   Menerima kriteria  
2)   Mengamati penampilan pelaku  
3) Membandingkan dan mempertentangkan penampilan dengan kriteria yang 
diberikan  
4)  Menyimpulkan apakah penampilan benar atau salah  
5)  Menyampaikan hal-hal mengenai penampilannya kepada pelaku.  
d.  Peranan Guru adalah:  
1) Menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pengamat  
2) Berkomunikasi dengan pengamat berupa:  
a) Ini memungkinkan timbulnya saling percaya antara pelaku dan  
pengamat  
b) Komunikasi guru dengan pelaku akan mengurangi peranan pengamat  
e. Pada waktu tugas telah terlaksana, pelaku dan pengamat berganti peranan.  
f. Proses pemilihan partner dan pemantauan keberhasilan proses adalah penting.  
g. Guru bebas untuk mengamati banyak siswa selama pelajaran berlangsung.  
3.  Pemilihan pokok bahasan  
a. Lembaran kriteria:  
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b. Ini menentukan garis-garis pedoman untuk perilaku pengamat  
c. Lima bagian lembaran kriteria adalah:  
1) Uraian khusus mengenai tugas (termasuk pembagian tugas secara  
berurutan).  
2) Hal-hal khusus yang harus dicari selama penampilan (kesulitan yang 
potensial).  
3) Gambar atau sketsa untuk melakukan tugas.  
4) Contoh-contoh perilaku verbal untuk dipakai sebagai umpan balik.  
5) Mengingatkan peranan pengamat (apabila siswa telah memahami gaya ini, 
bagian ini dapat dihapuskan).  
D. Pertimbangan-pertimbangan Khusus untuk Gaya Resiprokal Interaksi 
antara guru dan pengamat:  
1. Pengamat harus dianjurkan untuk berkomunikasi menurut kriteria yang telah 
disusun.  
2. Pastikan bahwa pengamat memberikan umpan balik yang akurat dan 
berhubungan dengan kriteria:  
a. Seringkali pengamat terlalu kritis dan harus belajar mengikuti kriteria yang 
telah ditentukan.  
b. Guru perlu menekankan tanggung jawab positif dari pengamat.  
c. Guru perlu membantu pelaku dan pengamat untuk berkomunikasi.  
3. Pada akhir beberapa pelajaran pertama dengan menggunakan gaya C, guru 
harus meninjau kembali penampilan para pengamat dan menekankan 
perubahanperubahan yang perlu diadakan dalam perilaku mereka.  
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4. Teknik untuk mengatur kelas dalam pasangan-pasangan. Apakah anda dapat 
memberikan beberapa contoh?  
5. Dalam beberapa pelajaran pertama dengan menggunakan gaya C ini 
sasarannya akan memerlukan pemusatan perhatian pada penerimaan siswa 
terhadap peranan pelaku dan pengamat.  
6. Kelompok kecil yang terdiri atas lebih dari dua orang juga dapat 
menggunakan gaya ini:  
a.   Dalam kelompok-kelompok ini mungkin ada pencatat, pemberi nilai, atau 
pengawas.  
b. Peranan pelaku dan pengamat tidak berubah, tetapi setiap siswa dalam  
kelompok yang lebih besar menerima peranan-peranan ini secara bergantian.  
c) Kekurangan peralatan, ruang atau jumlah siswa yang besar menyebabkan 
perlunya penggunaan lebih dari dua siswa dalam kasus ini.  
4.  Gaya Evaluasi Diri (Shelfcheck). 
Tujuan dari gaya ini adalah untuk memahami cara mengerjakan tugas 
dan memeriksa atau mengevaluasi pekerjaan sendiri. peserta didik mengukur 
sendiri kinerjanya berdasar kriteria gerak yang diberikan. Hakikat: Siswa 
mengerjakan tugas secara individu dan mandiri, memberikan umpan balik 
untuk dirinya sendiri dengan menggunakan kriteria yang dikembangkan oleh 
guru. 
Dalam gaya periksa diri lebih banyak keputusan yang digeser ke siswa. 
Kepada siswa sekarang diberikan keputusan sesudah pertemuan untuk 
menilai penampilannya.  
A.  Peranan Siswa  
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1. Menilai penampilannya sendiri  
2. Menetapkan kriteria untuk memperbaiki penampilannya sendiri  
3. Belajar bersikap objektif terhadap penampilannya  
4. Belajar menerima keterbatasannya  
5. Membuat keputusan baru dalam bagian pelajaran selama dan sesudah 
pertemuan. Keputusan sebelum pertemuan dibuat oleh guru.  
B.  Anatomi Gaya  
Dalam gaya ini, keputusan-keputusan dibuat seperti dalam gaya 
latihan, dan membuat keputusan sesudah pertemuan untuk diri mereka 
sendiri. Siswa menyamakan dan membandingkan penampilannya dengan 
kriteria yang telah ditetapkan oleh guru.  
Pra pertemuan   G G G G  
Dalam pertemuan   G S p S  
Pasca pertemuan   G G a S  
Tabel 3. Anatomi Gaya Evaluasi Diri 






























G = Guru A = Siswa menjadi pengamat 
S = Siswa P = Siswa menjadi orang coba 
C.  Penetapan Gaya Periksa Diri  
Gaya ini memungkinkan siswa menjadi lebih mandiri dalam 
melaksanakan tugasnya. Keputusan gaya latihan tetap dipertahankan dan 
keputusan tentang penilaian dari gaya resiprokal bergeser dari mengamati 
teman ke mengamati diri sendiri.  
1. Dalam gaya ini siswa menjalankan tugas dan menyamakan serta 
membandingkannya dengan kriteria yang telah ditentukan guru. Hal ini 
merupakan tanggung jawab baru bagi siswa, untuk menganalisis tugasnya.  
2. Keputusan sebelum pertemuan:  
3. Guru membuat keputusan ini dan menyusun lembaran tugas/kriteria.  
4. Keputusan dalam pertemuan:  
a. Jelaskan tujuan gaya ini kepada siswa  
b. Jelaskan peranan siswa dan tekankan penilaian diri  
c. Jelaskan peranan guru  
d. Jelaskan tugas dan logistik  
e. Tentukan parameternya.  
5.   Keputusan pasca pertemuan:  
Peranan guru di sini adalah:  
a.  Mengawasi pelaksanaan tugas oleh siswa  
b.  Mengawasi penggunaan lembaran kriteria  
c. Membicarakan secara perorangan mengenai kecakapan dan ketepatan dalam 
penggunaan proses periksa diri  
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d. Pada akhir pertemuan: berikan umpan balik secara umum kepada seluruh 
siswa.  
D.  Implikasi Gaya Periksa Diri  
1. Guru mendorong kemandirian siswa  
2. Guru mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan memantau 
sendiri  
3. Guru mempercayai siswa  
4. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berpusat pada proses periksa 
sendiri dan pelaksanaan tugas  
5. Siswa belajar sendiri  
6. Siswa mengenali keterbatasannya, keberhasilannya, dan kegagalannya sendiri.  
7. Siswa memakai umpan balik dari hasil periksa sendiri untuk mengusahakan 
perbaikan.  
E.  Memilih dan Menyususn Pokok Bahasan  
Tidak semua tugas dalam pendidikan jasmani cocok untuk gaya mengajar ini:  
1. Tugas-tugas tidak cocok dengan gaya ini  
2. Apabila pusat perhatian diarahkan pada tugas dan hasil akhir, yaitu posisi 
tubuh dan postur yang harus diamati, maka tugas ini tidak cocok (pengetahuan 
tentang penampilan):  
a. senam  
b. menyelam  
c. menari (beberapa komponen)  
d. apabila umpan balik yang diperlukan berasal dari sumber luar, maka tugas ini 
tidak cocok.  
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3. Kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan pengetahuan tentang hasil dari 
gerakan (knowledge of results) cocok:  
a. menembak dalam bola basket  
b. tugas yang menyangkut jarak dan kecermatan  
c. proyeksi objek yang dapat diamati: penempatan servis tenis, tendangan bola ke 
gawang, dsb.  
d. Tugas-tugas yang hasilnya dapat dilihat oleh siswa dan cocok jika  
dibandingkan dengan kriteria  
E. Pertimbangan-pertimbangan Mengenai Gaya Periksa Diri  
Interaksi verbal dari guru kepada siswa harus mencerminkan maksud penilaian 
diri:  
1. Tentukan apakah siswa dapat menyamakan dan membandingkan 
penampilannya dengan kriteria.  
2. Membantu siswa untuk melihat ketidaksesuaian dengan mengajukan 
pertanyaan pertanyaan  
3. Arahkan keputusan-keputusan siswa dengan merujuk kepada kriteria  
F. Memilih Desain Tugas  
1. Ada dua pilihan:  
a. Guru dapat memilih satu tugas untuk semuanya,  atau  
b. Mendesain tugas yang berbeda-beda, menyediakan berbagai tugas. Dapat juga 
dapat dilakukan dengan menyediakan tugas yang berbeda untuk memenuhi 
perbedaan individual, dalam taraf penampilannya.  
2. Lembaran kriteria:  
Lembaran kriteria untuk gaya periksa diri sama dengan gaya latihan.  
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5. Inklusi (Inclusion). 
 Gaya mengajar inklusi mengenalkan berbagai tingkat tugas. Sementara 
gaya komando sampai dengan gaya periksa sendiri menunjukkan suatu 
standar tunggal dari penampilan, maka gaya inklusi memberikan tugas yang 
berbeda-beda tingkat kesulitannya.  
Tujuan dari gaya ini adalah untuk memahami cara memilih tugas atau 
kegiatan yang bisa ditampilkan dan memberikan tantangan untuk 
mengevaluaisi pekerjaan sendiri. Dalam hal ini penentuan tingkat 
kemampuan ditentukan sendiri oleh peserta didik yang 
bersangkutan.  Mengingat beragamnya tingkat kemampuan peserta didik dan 
sebagai konsekuensi dari pemberian kebebasan bagi peserta didik untuk 
menentukan sendiri di tahap kesulitan mana dia akan belajar, maka 
pelaksanaan model ini memerlukan kelengkapan dan kecukupan sarana dan 
prasarana.  Hakikat: Tugas yang sama dirancang menggunakan level 
kesulitan yang berbeda. Siswa menentukan level terendah tugas mereka dan 
berlanjut pada level berikutnya. 
Dalam gaya ini siswa didorong untuk menentuakan tingkat 
penampilannya. Suatu contoh yang menggambarkan gaya ini dapat dilihat 
pada penggunaan tali untuk melompat. Jika tali dipentangkan setinggi satu 
meter dari tanah, dan setiap siswa diminta untuk melompatinya, semua siswa 
akan berhasil. Akan tetapi keberhasilan tidak diperoleh semua siswa dengan 
tingkat kesulitan yang sama. Sebagian siswa akan melompatinya dengan 
mudah, sedang sebagian  lagi harus mengerahkan kemampuannya untuk 
dapat melompati tali dengan ketinggian satu meter tadi. Jika ketinggian tali 
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tadi dinaikkan, kesulitan dalam tugas akan meningkat dan akhirnya akan 
menyebabkan makin sedikit jumlah siswa yang akan berhasil penampilannya. 
Ini berarti kita memberikan standar tunggal bagi setiap siswa, dan banyak 
siswa yang akan dikeluarkan dengan menaikkan tingkat kesulitan dari tugas.  
Sekarang, jika tali dipentangkan miring seperti gambar berikut, dan 
para siswa diperintahkan untuk melompat, para siswa akan menyebarkan diri 
sepanjang tali pada berbagai ketinggian. Hal ini akan memungkinkan untuk 
melibatkan para siswa dengan berbagai tingkat kemampuan. Ini juga akan 
memungkinkan para untuk memilih di mana dia akan memulai tugasnya.  
A. Tujuan Gaya Inklusi  
1. Melibatkan semua siswa  
2. Penyesuaian terhadap perbedaan individu  
3. Memberi kesempatan untuk memulai pada tingkat kemampuan sendiri  
4. Memberi kesempatan untuk memulai bekerja dengan tugas-tugas yang ringan 
ke berat, sesuai dengan tingkat kemampuan setiap siswa.  
5. Belajar melihat hubungan antara kemampuan merasa dan tugas apa yang 
dapat dilakukan oleh siswa.  
6. Individualisasi dimungkinkan, karena memilih di antara alternatif tingkat 
tugas yang telah disediakan.  
B. Anatomi Gaya Inklusi  
Pra pertemuan      G  G  G  G  G  
Dalam pertemuan    G  S  P  S   S  




Tabel 4. Anatomi Gaya Inklusi 











Pra Pertemuan  
Dalam Pertemuan  

















G = Guru A = Siswa menjadi pengamat 
S = Siswa P = Siswa menjadi orang coba 
1.  Peranan Guru  
a. Membuat keputusan-keputusan pada pra pertemuan  
b. Harus merencanakan seperangkat tugas-tugas dalam berbagai tingkat 
kesulitan yang disesuaikan dengan perbedaan individu dan yang 
memungkinkan siswa untuk beranjak dari tugas yang mudah ke tugas yang 
sulit.  
2.  Keputusan-keputusan Siswa  
a. Memilih tugas-tugas yang tersedia  
b. Melakukan penafsiran sendiri dan memilih tugas awalnya.  
c. Siswa mencoba tugasnya  
d. Sekarang siswa menentukan untuk mengulang, memilih tugas yang lebih sulit 
atau lebih mudah, berdasarkan berhasil atau tidaknya, sesuai dengan tugas 
awal.  
e. Mencoba tugas berikutnya  
f. Siswa menilai/menaksir hasil-hasilnya  
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g. Prosesnya dilanjutkan.  
C.  Pelaksanaan Gaya Inklusi  
1. Menjelaskan gaya ini kepada siswa. Satu demonstrasi dengan menggunakan 
tali yang miring akan memberikan ilustrasi yang sangat bagus.  
2. Siswa disuruh memulai  
3. Amati dan memberi waktu bagi siswa untuk melakukan gaya ini  
4. Memberi umpan balik kepada siswa tentang peranan siswa dalam 
pengambilan keputusan dari penampilannya dalam tugas:  
a. Tanyakan bagaimana mereka memilih tugas-tugas  
b. Fokuskan perhatian pada penggunaan umpan balik yang netral, agar siswa 
mengambil keputusan mengenai taraf tugas yang sesuai dengan 
kemampuannya.  
c. Amati kesalahan-kesalahan dalam penampilan siswa dan kriteria yang 
menyangkut penampilan dalam tugasnya.  
 
                       A  
  
  
                                                        B  
  
  
                                                                                        C  
  
Gambar 1. Ilustrasi Gaya Inklusi 
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Keterangan:   A = tingkat kesulitan tinggi    
B = tingkat kesulitan sedang  
C = tingkat kesulitan rendah 
D.  Implikasi Gaya Inklusi  
1. Salah satu keuntungan yang sangat penting dari gaya ini adalah 
memperhatikan perbedaan individu dan memperhatikan kemungkinan-
kemungkinan untuk maju dan berhasil.  
2. Memungkinkan siswa untuk melihat ketidaksesuaian antara aspirasi atau 
pengetahuan mereka dengan kenyataan. Mereka akan belajar untuk 
mengurangi kesenjangan antara kedua hal ini.  
3. Fokus perhatian ditujukan kepada individu dan apa yang dia dapat lakukan 
dari pada membandingkannya dengan yang lain.  
4. Siswa mengembangkan konsep mereka sendiri yang berkaitan dengan 
penampilan fisik.  
E.  Memilih dan Merancang Pokok Bahasan  
1. Konsep tentang tingkat kesulitan. Tugas-tugas yang dipilih harus dimulai dari 
yang sederhana ke yang lebih unik, dengan tiap tugas mempunyai tingkat 
kesulitan yang ditambahkan.  
2. Jika kita menggunakan menembak dalam bolabasket sebagai contoh dari 
beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan adalah:  
a. rentangan jarak dari minimum ke maksimum  
b. tingginya basket  
c. ukuran lingkaran dan ukuran bola  
d. sudut tembakan  
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e. dan lain-lain.   
6.  Penemuan Terpandu (Guided Discovery). 
Tujuan dari gaya ini adalah untuk menemukan konsep dengan 
menjawab serangkaian pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hakikat: dengan 
menanyakan serangkaian pertanyaan dengan spesifik, secara sistematik akan 
menuntun siswa untuk menemukan target yang ditetapkan dan belum 
diketahui sebelumnya oleh siswa. 
Gaya inklulsi (cakupan) merupakan gaya yang terakhir dari kelompok 
gaya yang memusatkan perhatian pada pengembangan keterampilan fisik 
siswa. Saluran-saluran perkembangan atau jenis-jenis sasaran yang mendapat 
tekanan dalam gaya komando sampai dengan gaya inklusi adalah fisik, sosial, 
dan emosional. Gaya-gaya selanjutnya, yang akn dibahas adalah Gaya 
Penemuan Terpimpin (Konvergen) dan Gaya Divergen (berlainan), yang 
penekanannya terpusat pada perkembangan kognitif. Mosston menyatakan 
bahwa dengan menggunakan strategi-strategi mengajar tersebut ini, maka 
kita telah melampaui “ambang penemuan”. Gaya Penemuan Terpimpin 
disusun sedemikian rupa, sehingga guru harus menyusun serangkaian 
pertanyaan-pertanyaan yang menuntut adanya serangkaian jawaban-jawaban 
yang telah ditentukan sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun guru 
ini hanya ada satu yang jawaban saja yang dianggap benar. Rangkaian 
pertanyaan-petanyaan tersebut harus menghasilkan serangkaian jawaban-
jawaban yang mengarah kepada penemuan konsep-konsep, prinsip-prinsip, 
atau gagasan-gagasan.  
A.  Sasaran  
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Sasaran gaya ini adalah:  
1. Melibatkan siswa dalam proses penemuan yang konvergen  
2. Mengembangkan hubungan yang serasi dan tepat antara jawaban siswa 
dengan pertanyaan yang diajukan oleh guru  
3. Mengembangkan keterampilan untuk menemukan jawaban yang berurut, 
yang akan menuju pada penemuan konsep  
4. Mengembangkan kesabaran guru dan siswa, karena sifat sabar sangat 
diperlukan dalam proses penemuan.  
B.  Anatomi Gaya Penemuan Terpimpin 
Pra pertemuan         G G G 
Dalam pertemuan       S G S 
Pasca pertemuan        S G S 
Tabel 5. Anatomi Penemuan Terpimpin 
























G = Guru A = Siswa menjadi pengamat 
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S = Siswa P = Siswa menjadi orang coba 
1. Keputusan pada pra pertemuan yang dibuat oleh guru akan memusatkan 
perhatian pada pengembangan pertanyaan secara cermat, yang akan 
mengarahkan siswa kepada penemuan informasi yang bersifat khusus.  
2. Selama pertemuan berlangsung siswa membuat keputusan yang menyangkut 
materi pembelajaran, dalam usahanya untuk mencari jawaban dari 
pertanyaanpertanyaan yang diajukan oleh guru.  
3. Pada pasca pertemuan, guru mengukuhkan atau mengarahkan kembali 
jawaban siswa terhadap pertanyaan yang telah diajukan.  
C. Penerapan Gaya Penemuan Terpimpin  
1. Dalam penyusunan pertanyaan bagi siswa, guru harus mengenali prinsip, 
gagasan, atau konsep yang akan ditemukan. Selanjutnya baru menyusun 
pertanyaanpertanyaan yang akan membawa siswa ke rangkaian tanggapan 
yang menuju pada gagasan tersebut. Untuk itu perlu dimulai dari jawaban 
akhir, terus mundur sampai pada pertanyaannya.  
2. Dalam situasi mengajar yang sesungguhnya, guru harus mengikuti prosedur 
berikut:  
 a.   menyampaiakn pertanyaan sesuai dengan susunan  
 b.   beri waktu untuk jawaban dari siswa  
 c. berikan umpan balik (netral atau menilai) yang membenarkan jawaban yang 
benar atau mengarahkannya kembali  
 d.   ajukan pertanyaan berikutnya  
 e.   jangan berikan jawaban  
 f.    bersikap sabar dan menerima  
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3.   Merencanakan:  
a.  mengenali materi pembelajaran yang khusus  
b. menentukan urutan langkah-langkah (pertanyaan dan petunjuk) menuju ke 
hasil   akhir:  
 1)  setiap langkah didasarkan atas jawaban sebelumnya  
 2) perlu mengharapkan kemungkinan jawaban yanag akan diberikan oleh  
siswa, dan mengarahkan kembali jawaban yang tidak tepat  
4. Yang harus dilakukan jika jawaban tidak benar:  
a. ulangi pertanyaan/petunjuknya. Kalau masih salah ajukan pertanyaan lain 
yang menguatkan/menjabarkannya.  
b. Beri siswa waktu untuk memikir jawabannya  
D. Implikasi Gaya Penemuan Terpimpin  
1. Gaya ini menuntut guru untuk menyediakan waktunya dalam menyusun 
pertanyaan-pertanyaan yang memaksa siswa untuk berpikir.  
2.  Tanggung jawab untuk menemukan merupakan kegiatan utama siswa.  
3.  Siswa memerlukan waktu untuk  menyesuaikan diri dengan tanggung jawab 
baru ini.  
E.  Pokok Bahasan  
1. Jenis-jenis informasi yang perlu ditemukan adalah: konsep, prinsip, kaidah, 
hubungan, bagaimana, mengapa, dan batasan-batasan.  
2. Topik tidak boleh diketahui oleh siswa sebelumnya, kalau tidak, maka siswa 
tidak akan memperoleh penemuan.  
3. Episode-episode gaya ini dapat digunakan untuk gaya yang lain. Dapat juga 
digunakan pada waktu memberi umpan balik kepada masing-masing siswa.  
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4. Yang paling baik adalah episode yang paling pendek.  
5. Ada baiknya menyusun pertanyaan-pertanyaan tersebut sedemikian rupa, 
sehingga siswa harus mengerjakan jawaban secara fisik. Dengan demikian 
siswa dapat menggunakan gerakan sebagai media penemuan.  
7.  Gaya Penemuan Konvergen. 
Pada gaya ini, siswa mencari solusi dari masalah dan belajar untuk 
mengklarifikasi isu dan menghasilkan kesimpulan dengan menggunakan 
prosedur yang logis, beralasan, dan berpikir kritis. Hakikat: guru mengajukan 
pertanyaan. Struktur instrinsik dari tugas atau pertanyaan membutuhkan satu 
jawaban tepat. Siswa terlibat dalam kegiatan berfikir (atau kegiatan kognitif 
lainnya) dan berusaha mencari satu jawaban atau solusi yang tepat. 
8. Gaya Penemuan Mandiri/Produksi (Divergen). 
Tujuan gaya ini adalah untuk melibatkan siswa untuk memproduksi 
atau menghasilkan respon ganda terhadap satu pertanyaan. Hakikat: siswa 
terlibat dalam memproduksi respon divergen terhadap atu pertanyaan. 
Struktur instrinsik tugas tau pertanyaan memberikan peluang respon ganda. 
Respon ganda tersebut dinilai dengan prosedur Mungkin-Terlihat-Menarik 
(Possible-Feasible-Desirable procedure), atau dengan aturan verifikasi dari 
disiplin yang diberikan. 
Gaya mengajar Divergen merupakan suatu bentuk pemecahan 
masalah. Dalam gaya ini siswa memperoleh kesempatan untuk mengambil 
keputusan mengenai suatu tugas yang khusus di dalam pokok bahasan. Gaya 
ini memungkinkan jawaban-jawaban yang beraneka ragam atau divergen atau 
jawaban-jawaban pilihan. Ini berbeda dengan gaya Penemuan Terpimpin, 
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yang pertanyaan-pertanyaannya hanya disusun untuk mendapatkan jawaban-
jawaban yang konvergen.  
Gaya ini disusun sedemikian rupa sehingga suatu masalah, pertanyaan 
atau situasi yang dihadapkan kepada siswa akan memerlukan pemecahan. 
Rangsangan-rangsangan yang diberikan akan membimbing siswa untuk 
mencari pemecahan atau jawaban secara individual 
A.  Sasaran Gaya Divergen  
1. Mendorong siswa untuk menemukan pemecahan ganda melalui 
pertimbanganpertimbangan kognitif.  
2. Mengembangkan “wawasan” (insight) ke dalam struktur kegiatan dan  
menemukan variasi.  
3. Memungkinkan siswa untuk bebas dari guru dan melampaui jawaban-
jawaban yang diharapkan.  
4. Mengembangkan kemampuan untuk memeriksa dan menganalisis pemecahan 
pemecahannya.  
B.  Anatomi Gaya Divergen 
Pra pertemuan      G  G  G G 
Dalam pertemuan     S  G G S S 
Pasca pertemuan     S  G  G S S 
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Tabel 6. Anatomi Gaya Divergen 
Keterangan  
G = Guru A = Siswa menjadi pengamat 
S = Siswa P = Siswa menjadi orang coba 
1.  Pra pertemuan  
Guru membuat tiga keputusan utama:  
a. pokok bahasan umum  
b. pokok bahasan khusus yang berpusat pada episode  
c. menyusun masalah khusus untuk memperoleh jawaban ganda dan pemecahan 
yang divergen  
2.  Saat pertemuan  
a. Siswa menentukan jawaban dari masalah  
b. Dalam perangkat selama pertemuan berlangsung ini, siswa mengambil 
keputusankeputusan yang menyangkut hal-hal yang khusus dalam pokok 
bahasan, yang menanggapi masalah yang diajukan oleh guru.  
3.  Pasca pertemuan  
a. Siswa menilai pemecahan yang telah ditemukan  
b. Pemeriksaan (verifikasi) mencakup membandingkan pemecahan dengan 
masalah yang dirumuskan oleh guru.  
C.  Peranan Gaya Divergen  
1. Mula-mula mungkin perlu meyakinkan siswa, bahwa gagasan  dan 
pemecahan mereka akan diterima. Seringkali siswa sudah terbiasa dengan 
Pasca Pertemuan  S G G S 
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mereka diberitahu tentang apa yang harus mereka lakukan, dan tidak 
diperkenankan untuk menemukan sendiri jawaban-jawaban yang benar.  
2. Pada waktu siswa bekerja mencari pemecahan, guru harus mengawasi dan 
menunggu untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk menyusun 
jawabanjawaban mereka:  
a. Umpan balik harus dapat membimbing siswa kepada masalah untuk 
menemukan jawaban yang tepat.  
b. Guru harus menahan diri untuk tidak memilihi jawaban-jawaban tertentu 
sebagai contoh. Sebab itu akan mendorong penjiplakan dan bukan 
pemecahan masalah secara individual.  
D.  Mendesain Pokok Bahasan  
1.  Pilihan:  
a. masalah tunggal  
b. masalah ganda  
2. Masalah harus menyatakan garis petunjuk atau parameter untuk 
pemecahannya, misalnya: Di dalam kelas, gerakan pengembangan siswa 
dapat diminta untuk menyusun cara-cara bergerak dari satu ujung ke ujung 
yang lain, dengan menggunakan tiga posisi tubuh yang berbeda, atau di dalm 
kelas kesegaran jasmani: menyusun suatu latihan pemanasan yang rutin, yang 
meliputi: pemanasan umum, peregangan otot-otot besar, kegiatan untuk 
ketahanan otot pada lingkaran bahu, lengan atas, perut, pantat, paha dan betis. 
Lamanya kegiatan rutin ini sekitar 10 menit.  
3. Masalah-masalah yang dipilih harus memungkinkan adanya pemecahan 
pilihan. Penggunaan keterampilan khusus tidak tepat, yaitu seperti cara baru 
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dalam melempar cakram, servis baru dalam tenis. Kegiatan-kegiatan ini 
mempunyai aturan-aturan dan parameter tertentu untuk penampilannya.  
4. Siswa harus cukup akrab dengan pokok bahasan. 
9. Gaya Individu (Individual Programme). 
Tujuan gaya ini adalah untuk merancang, mengembangkan, dan 
menampilkan serangkaian tugas yang disusun ke dalam program pribadi 
dengan berkonsultasi dengan guru. Hakikat: Siswa merancang, 
mengembangkan, dan menampilkan serangkaian tugas yang disusun ke 
dalam program pribadi. Siswa memilih topik, mengidentifikasi pertanyaan, 
mengumpulkan data, mencari jawaban, dan menyusun informasi. Siswa 
memilih area tema umum. 
a. Anatomi  
Karakteristik nyata dari gaya individu adalah kebebasan setiap pelajar untuk 
menyelidiki situasi, luas atau setiap masalah dan menghasilkan sbuah 
program yang bisa di terapkan / rinci yang menyelesaikan fokus kontenten 
tertentu yang setiap pelajar indentifikasi. 
b. Tujuan Gaya 
Ketika gaya indivu berikut pokok masalh dicapai: 
1) Untuk menemukan, membuat, dan mengatur ide-ide tentang seseorang 
2) Untuk mengembangkan materi pelajaran yang berhubungan dengan masalah 
yang kompleks selama jangka waktu tertentu 
3) Untuk terlinat dalam suatu proses yang sistematis untuk mengekplorasi dan 
meneliti masalah 
4) Untuk menetapkan standar kinerja dan evaluasi diri. 
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c. Peranan subjek  
Ketika gaya individu yang mencapai, berikut tujuan tercapai: 
1) Untuk mengakomodasi perbedaan individu dalam berfikir dan kinerja 
2) Untuk memberi kesempatan bagi pelajar untuk melakukan kebebasan 
meningkat selama waktu yang relatif lama 
3) Untuk latihan ketekunan dan keuletan 
4) Untuk memberikan kesempatan kesempatan bagi individu untuk menjadi 
mandiri 
10. Inisiasi Siswa. 
Tujuan gaya ini adalah agar siswa mampu menginisiasi atau 
memprakarsai pengalaman belajarnya, merancangnya, menampilkannya, 
danmengevaluasinya, bersama-sama dengan guru berdasarkan kriteria yang 
telah disepakati sebelumnya. Hakikat: Siswa memprakarsai gaya yang ia 
lakukan baik satu kegiatan maupun serangkaian kegiatan. Siswa mempunyai 
pilihhan untuk memilih gaya manapun di dalam Spektrum. Siswa harus 
mengenal deretan gaya yang terdapat dalam Spektrum. 
a. Anatomi  
Karakteristik nyata dari gaya inisiasi adalah inisiatif peajar, bukan inisiatif 
guru, dari pengalaman belajar. Seorang peserta secara individual memulai 
permimtaan untuk terlibat dalam gaya ini dan untuk merancang pengalaman 
belajar yang penuh membuat keputusan, termasuk topic yang spesifik untuk 
menyelidiki, perencanaan dan keputusan implementasi, dankriteria evaluasi. 
b. Sasaran Gaya 
Ketika gaya inisiatif dicapai, berikut tujuan masalah yang dicapai: 
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1) Memilih untuk memuali pengalaman belajar untuk menemukan, 
menciptakan, dan mengmbangkan ide-ide di daerahnya/ pilihannya. 
2) Memilih untuk memuliai pengalamn belajar yang bergam 
c. Peranan subjek 
Berikut tujuan prilaku yang tercapai: 
1) Memilih untuk mandiri 
2) Memilih untuk menantang dirinya dengan mengasumsikan tanggung jawab 
untuk membuat pengalaman belajar 
3) Memiliki kebutuhan untuk melampui batas-batas kegiatan disajikan ke 
seluruh kelas. 
11. Melatih Diri (Shelf Teaching).   
Gaya ini memberikan siswa kesempatan untuk membuat keputusan 
maksimal tentang pengalaman belajarnya tanpa adanya campur tangan 
langsung guru. Gaya ini sangat jarang digunakan di sekolah. Gaya ini sangat 
cocok dikembangkan sebagai hobi atau kegiatan hiburan. Hakikat: siswa 
memprakarsai pengalaman belajarnya sendiri, merancangnya, 
menampilkannya, dan mengevaluasinya. Siswa memutuskan seberapa besar 
ikut campur gurunya. 
a. Anatomi  
Karakteristik mendefinisikan gaya mengajar diri adalah keuletan individu dan 
keinginan untuk membangun pengalaman diri belajar. Gaya belajar mengajar 
tidak ada di sekolah atau ruang kelas. Gaya ini diatur oleh keputusan individu 
membuat harapan dan keinginan. 
b. Sasaran Gaya 
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Gaya mengajar diri tidak memiliki satu set ditunjuk khusus. Kognitif 
,emosional, etika, kebutuhan social dan keinginan menentukan tujuan khusus. 
c. Peranan subjek 
Pengajaran gaya dimotivasi oleh tujuan individu sendiri memungkin bagi 
seseorang untuk membuat semua keputusan baginya sendiri. Prilaku ini tidak 
bisa dimulai atau diberikan oleh guru, namun itu tidak ada dalam situasi 
ketika seorang terlibat dalam pengajaran, memproduksi, menemukan 
menungkapkan dia/ dirinya sendiri. 
2. Hakikat Guru Pendidikan Jasmanai 
a. Pengertian Guru 
Secara etimologis, istilah guru berasal dari bahasa India yang artinya 
orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara. Rabinranath Tagore 
(1986-1941), menggunakan istilah Shanti Niketan atau rumah damai untuk 
tempat para guru mengamalkan tugas mulianya dalam membangun 
spiritualitas anak-anak India (spiritual intelligence) . Dalam bahasa Arab, guru 
dikenal dengan al-mua’allim atau al-ustadz yang bertugas memberikan ilmu 
dalam majelis taklim (tempat memperoleh ilmu). Dengan demikian, 
almua’allim atau al-ustadz, dalam hal ini juga mempunyai pengertian orang 
yang mempuyai tugas untuk aspek membangun spiritualitas manusia. 
Pengertian guru kemudian semakin luas, tidak hanya terbatas dalam 
konteks keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual (spiritual intelligence) dan 
kecerdasan intelektual (intelectual intelligence), tetapi juga menyangkut 
kecerdasan kinestetik jasmaniyah (bodily kinesthetic), seperti guru tari, guru 
olahraga, dan guru musik. Semua kecerdasan itu pada hakikatnya juga 
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menjadi bagian dari kecerdasan ganda (multiple intelligence) sebagaimana 
dijelaskan oleh pakar psikologi terkenal Howard Garner. Dengan demikian, 
guru dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual dan 
emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya.  
Dalam pengertian umum, orang tidak mengalami kesulitan dalam 
menjelaskan siapa guru dan sosok guru. Dalam pengertian ini, makna guru 
selalu dikaitkan dengan profesi yang terkait dengan pendidikan anak di 
sekolah, di lembaga pendidikan, dan mereka yang harus menguasai bahan ajar 
yang terdapat dalam kurikulum. Secara umum, baik dalam pekerjaan ataupun 
sebagai profesi, guru selalu disebut sebagai salah satu komponen utama 
pendidikan yang sangat penting. Guru, siswa, dan kurikulum merupakan tiga 
komponen utama dalam sistem pendidikan nasional. Ketiga komponen 
pendidikan tersebut merupakan conditio sine quanon atau syarat mutlak dalam 
proses pendidikan sekolah. Melalui mediator yang disebut guru, siswa dapat 
memperoleh menu sajian bahan ajar yang diolah dari kurikulum nasional dan 
kurikulum muatan lokal. Guru adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai 
fasilitator sehingga siswa dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan 
kemampuannya secara optimal, baik yang didirikan oleh pemerintah maupun 
oleh masyarakat atau swasta. Dengan demikian, guru tidak hanya dikenal 
secara formal sebagai pendidik, pengajar, pelatih, pembimbing, tetapi juga 
sebagai social agent hired by society to help facilitate members of society who 
attend schools, atau agen sosial yang diminta masyarakat untuk memberikan 
bantuan kepada warga masyarakat yang akan dan sedang berada di bangku 
52 
 
sekolah. Dari aspek lain, beberapa pakar pendidikan telah mencoba 
merumuskan pengertian guru dengan definisi tertentu.Menurut 
Poerwadarminta (1996), guru adalah orang yang kerjanya mengajar. Dengan 
definisi ini, guru disamakan dengan pengajar.  
Dengan demikian, pengertian guru ini hanya menyebutkan satu sisi saja, 
yaitu sebagai pengajar, tidak termasuk pengertian guru sebagai pendidik dan 
pelatih. Sementara itu Zakiyah Darajat menyatakan bahwa guru adalah 
pendidik profesional karena guru telah menerima dan memikul beban dari 
orang tua untuk ikut mendidik anakanak. Dalam hal ini, orang tua harus tetap 
sebagai pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anaknya. Sedangkan guru 
adalah tenaga profesional yang membantu orang tua untuk mendidik anak-
anak pada jenjang pendidikan sekolah. 
b. Pengertian Pendidikan Jasmani 
Batasan-batasan mengenai pengertian pendidikan jasmani dikemukakan 
sebagai berikut; Depdikbud (Sugeng Purwanto, 2006: 14) bahwa pendidikan 
jasmani dan kesehatan adalah suatu bagian dari pendidikan secara keseluruhan 
yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, serta emosional yang 
serasi, selaras dan seimbang. Menurut Bucher dalam Yustinus Sukarmin 
(2004: 1) mengatakan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses 
pendidikan yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja dan meningkatkan 
perkembangan manusia dengan menggunakan media aktifitas jasmani yang 
terpilih untuk merealisasikanya. Wawan S. Suherman (2004: 23) 
mengemukakan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran 
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melalui aktifitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku 
hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi.  
Dari beberapa pengertian pendidikan jasmani seperti tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah bagian pendidikan secara 
keseluruhan yang menggunakan aktifitas fisik yang terpilih dan terencana 
yang bertujuan menciptakan kesegaran jasmani, mental, intelektual, 
emosional, dan sosial, dapat menciptakan rasa estetika pada pelaku pendidikan 
jasmani. 
B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakuakan pada bebrapa 
sumber referensi, tidak di temui peneliyian yang substansial sama persis 
dengan penelitian berjudul “Gaya Mengajar Guru PJOK Menurut Muska 
Mostton Dengan Gaya Komando dan Inklusi SDN Se Kecamatan Wates 
Kulon Progo”. Peneliti dalam hak ini menemukan bebrapa penelitian 
terdahulu yang memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian peneliti. 
Berikut merupaka salah satu penelitian terdahulu: 
1. Penelitian Kun Nasyiatul Sholikhah (2015) dengan judul “Pemahaman  Guru 
TK Terhadap Aktivitas Jasmani Bagi Siswa TK Se Kematan Karanganom”. 
Penelitian tersebut mengkaji mengnai bagaimana seorang guru TK memiliki 
pemahaman terhadap aktivitas jamani yang di berikannya bagi siswa TK. 
Teknik penelitian menggunakan observasi, wawancara. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa dapatndi katakan bahwa guru-guru TK Se 
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Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Tahun 2014telah cukup baik 
mengimplementasikan pemahaman terhadapaktivitasn jasmani bagi siswa TK. 
2. Penelitian Arisandi (2009) dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Bagi Anak Cerebral Palsy Kelas 
V.d Di SLB YPPLB Padang” penelitian tersebut mengkaji mengenai 
penerapan pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Bagi Anak Cerebral 
Palsy. Teknik penelitian menggunakan observasi, wawancara, dan studi 
dokumen. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa persiapan yang di 
lakukan guru penjas sebelum pembelajaran sangatlah terbatas. Guru penjas 
belum mampu merancang kegiatan mengajar yang akan di lakukan sehingga 
guru penjas hanay menggunakan rancangan program pembelajaran orang lain 
yang belum tentu sama tujuan pembelajaran yang akan di capai nantinya, serta 
guru penjas belum mampu menghadirkan media belajar yang efektif dan 
membantu pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan jasmaniolahraga dan 
kesehatan bagi anak cerebral palsy du SLB YPPLB Padang.  
3. Penelitian Diva Fiorentina (2013) dengan judul “Identifikasi Gaya Mengajar 
yang di gunakan Guru Penjas SMP di Kaji Dengan Spektrum Gaya Mengajar 
Muska Mosston di Kec. Sukorejo Kab. Kendal.  
Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut belum pernah dilakukan 
penelitian mengenai Gaya Mengajar Guru PJOK Menurut Muska Mostton 
Dengan Gaya Komando dan Inklusi. Penelitian-penelitian tersebut meneliti 
mengenai penerapan atau pelaksanaan gaya mengajar guru PJOK terhadap 
siswa, dan bagaimana guru menerapkan gaya mengajar yang sesui dengan 
materi dan kebutuhan siswa. 
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C.  Pertanyaan Penelitian 
Guru pendidikan jasmani adalah semua orang yang berwenang dan 
bertanggung jawab untuk membuat peserta didik dapat memiliki kesehatan 
jasmani yang bugar melalui aktivitas jamani. Supaya guru pendidikan jasmani 
dapat mengembandan melaksanakan tanggung jawabnya ini, maka guru 
pendidikan jasmani harus memiliki berbagai kompetensi yang relevan dengan 
tugas dan tanggung jawabnya tersebut. 
Pemahaman gaya mengajar merupkan salah satu terpenting yang harus 
dimiliki guru agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Tanpa 
penguasaan gaya mengajar yang sesui, guru pendidikan jasmani tidak dapat 
melaksanakan tugasnya karena peserta didik (siswa) akan sulit menerima dan 
menerjemahkan materi pelajaran yang di diberikan kepadanya. Pemahaman gaya 
guru pendidikan jasmani mengajar dapat dilihat dari kemampuan menguasai 
aktivitas jasmani, kemampuan meyampaikan materi, kemampuan menelola 
peserta didik saat di ruang maupun di lapangan, kemampuan menggunakn media 
atau modifikasi media pembelajaran dengan pengalaman belajar, kemampuan 
mengelola interaksi belajar mengajar dengan pengalaman belajar, kemampuan 
menilai kemampuan dan prestasi peserta didik dengan pengalaman belajar, dan 
kemampuan program kegiatan ektra sekolah dengan pengalaman belajar. 
Pendidikan anak sekolah dasar pada dasarnya adalah pendidikan yang di 
selenggarakan untuk membentuk gerak dasar dan perkembangan motorik anak 
secara menyeluruh. Factor yang harus di perhatikan dalam embelajran di sekolah 
dasar adalah gerak dasar bagi anak.pembelajaran di sekolah dasar perlu 
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memperhatikan karakteristik perkembangan gerak anak dan tujuan pembelajran 
itu sendiri. 
Aktivitas jasmani merupakan aktivitas yang sangat penting untuk di ajarkan 
pada siswa Sekolah Dasar mengingat salah satu aspek tahap perkembangan siswa 
Sekolah Dasar adalah perkembangan fisik/motoric. Berbagai aktivitas yang dapat 
dilakukan dalam kegiatan pendidikan jasmanai, antar lain aktivitas gerak tubuh 
yang melatih kekuatan, kelincahan, kelentukan. Semua aktivitas yang dilakukam 
untuk anak SD di sesuiakan dengan karakteristik siswa, sehingga menimbulkan 
aktivitas yang menyenangkan siswa dan memudahkan anak untuk mengerti dan 
memahani segala kegiatan yang di berikan guru.  
Pengetahuan mengenai gaya mengajar guru pendidikan jasmani seperti 
yang di sampaikan oleh teori maska mostton khususnya bagi guru pjok sekolah 
dasar sanagat di butuhkan dan di perlukan. Melalui pemilihan gaya mengajar 
yang tepat, diharapkan anak-anak dapat menerima pelajaran dengan baik. Akan 
tetapi guru yang tidak memahami gaya mengajar mengajar anak SD di takutkan 
anak tidak dapat menerima pelajaran dengan sempurna, terutama sekoah dasar 
yang berada pada kecamatan wates, kulonprogo. Diharapkan guru dapat 
memahami dan mengetahui materi dan gaya mengajar sehingga anak sekolah 
dasar dapat menerima pelajaran sehingga dapat berkembang secara maksimal. 
Hasil yang di harapkan dari gaya mengajar guru pjok menurut muska mostton 
yaitu (1) memahami konsep metode pembelajaran pendidikan jasmani; (2) 
memahami bagaimana membuat keputusan yang di lakukan saat sebelum proses 
pembelajaran; (3) memahami bagaimana membuat keputusan yang di lakukan 
saat selama proses pembelajaran; (4) memahami bagaimana membuat keputusan 
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yang di lakukan saat setelah proses pembelajaran; (5) memahami gaya mengajar 
menurut muska mostton; (6) memahami penerapan gaya mengajar menurut 


























A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, artinya dalam penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh 
subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, Dll, secara 
holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Meleong, 2006: 6). Kemudain lebih lanjut bahwa Sukmadianta 
(2011: 60) menyatakan penelitian kualitatif (Qualitative) sebagai suatu 
penelitian yang di tujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, pristiwa, aktivitas sosial,kepercayaan, persepsi, dan pemikiran 
orang secara individu maupun  kelompok. Dalam penelitian ini memfokuskan 
pada kemampuan  gaya mengajar guru PJOK  menurut mosston dengan  gaya 
komando dan inklusi. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri kelas atas se-gugus IV 
Kecamatan Wates Kulon Progo. Sekolah-sekolah tersebut antara lain SD 
Negeri Gugus IV diantaranya, SD Negeri IV Wates, SD Negeri V, SD Negeri 
Terbahsari dan SD Negeri Kasatriyan Kecamatan Wates Kabupaten Kolon 
Progo yang berjumlah 4 orang guru pendidikan jasmani Penelitian ini 
dilaksanakan pada Bulan Januari 2017 sampai 18 mei 2018. 
C. Sumber Data 
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Menuturut loftland dan loftland (2010: 157) sebagaimana yang di kutib 
oleh Lexi J. Meleong (2006: 157) bahwa sumber utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya daalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 
ini berasal dari berbagai sumber yaitu data hasil wawancara, data observasi 
terkait dan dokumen RPP terkait Gaya Mengajar guru PJOK menuruut  
muska mosston dengan gaya komando pada kelas atas SD Negeri Se-gugus 
IV Kecamatan Wates. 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan satu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata. 2005: 220). Observasi 
adalah studi yang sengaja yang sistematis tentang fenomena fisik dan social 
dengan jalan mengadakan pengamatan. Observasi ini juga merupakan suatu 
pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena (gejala-gejala) subjek atau masalah yang di selidiki. 
Dalam kegiatan observasi ini peneliti melakukan peninjauan langsung 
terhadap semua SD Negeri Se-gugus IV Kecamatan Wates dan guru yang 
bersangkutan yang menggunakan suatu gaya mengajar dalam penyamapaian 
pembelajaran kepada siswa SD. Dengan teknik ini di harapkan dapat 
membantu pengamatan secara langsung dimana dapat kemungkinan untuk 
60 
 
mencatat hal-hal mengenai gaya mengajar guru PJOK menurut muska 
Mosston. 
2. Wawancara (Interview) 
Interview yang biasa di sebut wawancara atau kuesioner lisan adalah 
sebuah dialog yang di lakukan oleh pewawancara (Interview). Interview 
digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang (Arikunto, 
2010:198). Dengan interview atau wawancara di harapkan dapat memperoleh 
kesan langsung dan kebenaran langsung dari responden. Dalam kegiatan 
interview penulis melakukan wawancara langsung terhadap guru PJOK yang 
mengajar kelas atas SD Negeri Se-gugus IV Kecamatan Wates memberikan 
penyampaian pelajaran menggunakan gaya mengajar menurut muska 
mostton. 
3. Dokumentasi 
Menurut Hamidi (2004:72), Metode dokumentasi adalah informasi 
yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun 
dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar 
oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Menurut Sugiyono 
(2013:240), dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monu-mentel dari seseorang.  
Dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan cara 
mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang mengetahui 
tentang narasumber, misal LSM. Metode dokumentasi menurut Arikunto 
(2006:231) yaitu mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, 
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transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya.  
Berdasarkan kedua pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan suatu hal dilakukan 
oleh peneliti guna mengumpulkan data dari berbagai hal media cetak 
membahas mengenai narasumber yang akan diteleti dan peneliti 
menggunakan rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) sebagai dokumentasi 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 
dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah (Suharsimi Arikunto (2010: 203). Instrumen yang digunakan untuk 
dapat mengetahui gaya mengajar guru PJOK menurut mosston dengan gaya 
komando pada kelas atas di SD Negeri Se-gugus IV Kecamatan Wates Kulon 
Progo adalah sebagai berikut:  
1. Instrument  Observasi 
Instrument obsevasi merupakan lembar yang berisi pedoman dalam 
melaksanakan pengamatan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani di 
lapangan. Penyusunan lembar observasi di dasarkan pada penelitian  
peneliti selanjutnya dilakukan expert judgment oleh ahlinya, pada hal ini 
expert judgment dilakukan oleh Drs F Suharjaan M.Pd dan Dra. Sri 




Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Observasi 
No. Aspek Pengamatan Keterangan No. 
item 
1 Guru  Menguasai bahan aktivitas jasmani  1 
Menguasai bahan pendalaman aktivitas 
jasmanai  
2 
2 Pemahaman dalam 
mengelola program 
beajar mengajar 
Merumuskan tujaun struksional 
pembelajaran aktivitas jamani 
3 
Mengenal dan dapat menggunakan metode 
mengajar  dalam pembelajaran aktivitas 
jasmani 
4 
Memilih dan menyusun prosedur 
instruksional yang tepat dalam 
pembelajaran aktivitas jasmani 
5 
Melaksanakan program belajaran mengajar  
aktivitas jasmani 
6 
Mengenal kemampuan anak didik dalam 
pembelajaran aktivitas jasmani 
7 
Merencanakan dan nelaksanakan 
pengajaran remedial dalam pembelajaran 
aktivitas jasmani 
8 




Mengatur lingkungan sekitar lapangan 
untuk pengajaran aktivitas jasmani 
9 
Menciptakan iklim belajar mengajar yang 
serasi dalam pembelajaran aktivitas jasmani 
10 




Menggunakan sumber gaya mengajar 
dengan pengalaman belajara dalam 
pembelajaran aktivitas jasmani 
11 




Mengelola interaksi belajar mengajar 
dengan pengalaman belajar dalam 









Menilai prestasi siswa dengan pengalaman 




2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan kepada guru yang 
di gunakan untuk mengetahuai tentang gaya mengajar guru PJOK terhadap 
aktivitas jasmani bagi siswa sekolah dasar yang di terapkan di kelas atas 
SD Negeri Se-gugus IV Kecamatan Wates. Pedoman wawancara 
berbentuk lampiran. 
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
Faktor  Indikator No pertanyaan 
Gaya Komando Peran Guru 1,2 
Penyampaian Materi 3,4 
Peran siswa 5,6 
Gaya Inklusi  Pembuatan tingakat latihan  7,8 
Berlatih sesuai kemampuan  9,10,11 
3.   Dokumentasi 
   Pengumpulan data dokumen merupakan catatan pristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
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dokumentasi berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dokumen 
tersebut dapat dilihat pada lembar lapiran. 
Domukentasi hasil penelitian dapat di lihat pada lapiran 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang sudah terkumpul perlu dianalisis agar dapat diambil 
kesimpulan. Suatu data tidak ada artinya jika tidak melalui proses analisis, 
maka dari itu analisis data merupakan langkah penting dalam suatu 
penelitian.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data, 
kemudian dilakukan penyortiran data yang diperoleh untuk mengetahui rata-
rata jawaban dari objek penelitian untuk dapat menerapkan gaya mengajar 
yang kebanyakan di terapkan. Dari hasil tiap jawaban yang dicapai setiap 
guru yang telah bersedia untuk di observasi dan wawancara, demikian 
disebut hasil kasar. Pengidentifikasian gaya mengajar guru PJOK  dapat 
dinilai tidak secara langsung berdasarkan hasil jawaban observasi,wawancara 
dan dokumen RPP tersebut, setelah di olah. 
Setelah data diperoleh, langkah berikutnya adalah menganalisis untuk 
menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Untuk menganalisis data 
digunakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif kualitatif. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 
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uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 
2007:270). Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji 
keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan.  
1. Credibility 
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 
tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 
a. Perpanjang pengamatan 
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ 
kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 
ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 
yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan 
pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan sumber akan semakin 
terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul kepercayaan, 
sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan lengkap. 
Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 
difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang 
diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan 
atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah 
diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka 
perpanjangan pengamatan perlu diakhiri 
b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 
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Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka 
kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam 
dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu 
cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, 
dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum. Untuk meningkatkan 
ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara membaca berbagai referensi, 
buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan 
membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, 
maka peneliti akan semakin cermat dalam membuat laporan yang pada 
akhirnya laporan yang dibuat akan smakin berkualitas.  
c. Triangulasi 
Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 
teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2007:273).  
1) Triangulasi Sumber 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis 
oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data (Sugiyono, 
2007:274). 
2) Triangulasi Teknik 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk 
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mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan 
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, 
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar (Sugiyono, 
2007:274).  
3) Triangulasi Waktu 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 
saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga 
lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan 
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 
2007:274).  
d. Analisis kasus negative 
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila 
tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti 
masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang 
ditemukan, maka peneliti mungkin akan mengubah temuannya (Sugiyono, 
2007:275).  
e. Menggunakan bahan referensi 
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan data 
yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya 
data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto- 74 foto atau 
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dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya (Sugiyono, 
2007:275). 
f. Mengadakan memberchrck 
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan 
membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan 
dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 
informan (Sugiyono, 2007:276). 
2. Transferability 
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil 
(Sugiyono, 2007:276). Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer 
sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi 
peneliti nilai transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika 
penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang 
berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.  
3. Dependability  
Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain 
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 
Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila 
penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang 
sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian dependability 
dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses 
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penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau pembimbing yang 
independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti 
dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana 
peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber 
data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada 
pembuatan laporan hasil pengamatan.  
4. Confirmability  
Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 
penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 
disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability 
berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah 
dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian 
yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 
confirmability. Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda 
antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi 
sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah 
disajikan dapat dipertanggungjawabkan. 
H. Expert Judgment 
Expert judgment diberikan oleh dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Pendidikan Jasmani yang menyatakan bahwa pendidikan guru PJOK 
seharusnya sesuai dengan bidangnya, karena anak SD adalah masa 
perkembangan anak yang sangat butuh perhatian dari guru yang ahli 
bidangnya agar anak dapat berkembang sesuai dengan usianya. Guru yang 
mampu dalam bidangnya lebih mengetahui apa saja ynag di butuhkan oleh 
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anak dan apa saja yang harus dilakukan. Tidak memerlukan bimbingan yang 
intensif atau pengrahan yang mendalam karena guru PJOK memiliki 
pendidikan terakhir sebagai guru pendidikan jasmani sekolah dasar telah 
mengetahui cara kerja dan apa saja yang harus dilakukan. Hal tersebut 
sanagat baik untuk perkembangan anak untuk masa-masa sekolah dasar 
pendidikan jasmani memiliki peran vitas dalam hal tersebut. Expert judgment 
ini sudah diperiksa, diketahui dan disahkan pada tanggal 4 januari 2018 oleh 
Drs, F Suharjana M.Pd dan Dra Sri Mawarti M.Pd selaku orang yang ahli 
dalam bidang Expert Judgment sehingga membatu tingkat kepercayaan hasil 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan hasil dari penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan hasil-hasil pengumpulan data primer 
yaitu tentang jawaban responden atas pertantaan-pertanyaan saat wawancara 
dan pengamatan saat observasi dilapangan yang telah di tentukan jumlah 
responden dari penelitian ini adalah 4 guru pendidikan jasmani. 
Lembar instrument wawancara dan observasi gaya mengajar guru 
pendidikan jasmani pada penelitian ini terdiri dari 13 butir pengamatan 
observasi dan 12 butir pertanyaan wawancara,yang meliputi 7 pertanyaan 
tentang gaya komando dan 5 pertanyaan tentang gaya mengajar inklusi. 
Pada penelitian ini, fokus peneliti pada gaya mengajar guru PJOK 
dengan gaya mengajar komando menurut muska mosston.  
1. Mengidentifikasi gaya mengajar komando yang dilkaukan oleh guru 
PJOK 
Penerapan gaya mengajar yang dilakukan oleh guru PJOK dapat 
dilihat dari tahapan peran seorang guru. Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap guru PJOK se gugus IV Kecamatan wates, kabupaten Kulon 
Progomenunjukkan bahwa informan dapat mengetahui gaya komando 
munurut muska mosston. Berikut kutipan hasil wawancara beberapa 
informan yang menunjukkan hal tersebut. 
Apa saja aspek pembelajaran bapak/ibu terapkan dari awal sampai akhir? 
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”Saya memberikan materi di mulai dari pemanasan, kecepatan dan lari 
kemudian masuk ke materi, setelah itu penguluran di akhir kegiatan”. 
Bagaiman bapak/ibu memotivasi siswa untuk memahami sesuatu yang tidak 
dikuasai saat berlangsungnya pembelajaran? 
“Dengan motivasi ketegasan dan bercanda. jangan takut salah dan 
mencoba”. (wawancara dengan informan A, 18 januari 2018) 
Hal serupa juga di ungkapkan oleh informan lain dari SD Negeri yang 
berbeda. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
Apa saja aspek pembelajaran bapak/ibu terapkan dari awal sampai akhir? 
”Tentu dimulai dari presensi kemudian pemanasan dilanjutkan inti dan di 
akhiri pendinginan. Materi-materi disampaikan saat pelaksanaan inti”. 
Pada hari yang berbeda juga di ungkapkan oleh informan lain dari SD 
Negeri yang berbeda. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal 
tersebut: 
Apa saja aspek pembelajaran bapak/ibu terapkan dari awal sampai akhir? 
“waktu di bagi menjadi dua, pelaksaan teori kemudian pertemuan 
selanjutnya praktek dilapangan”. 
Bagaiman bapak/ibu memotivasi siswa untuk memahami sesuatu yang tidak 
dikuasai saat berlangsungnya pembelajaran? 
“Seperti yang saya lakukan, kalau kesulitan saya jelaskan, namun jika ada 
yang sudah bisa namun bermain-main dalam pembelajaran maka saya beri 
sanksi”. (wawancara dilakukan dengan informan C, jumat 19 januari 2018) 
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Pada hari yang berikutnya juga di ungkapkan oleh informan lain dari 
SD Negeri yang berbeda. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan 
hal tersebut: 
Bagaiman bapak/ibu membuat aspek pembelajaran? 
“Saya membuatnya dengan panduan buku olahraga jasmani dan buku yang 
saya dapat dari pengalaman yang sudah saya alami”. 
Apa saja aspek pembelajaran bapak/ibu terapkan dari awal sampai akhir? 
“Diawali presensi, doa, pemanasan dan penguluran. Intinya ada di tengah 
atau penyampaian materi dan diakhir evaluasi pembelajaran”. 
Bagaiman bapak/ibu memotivasi siswa untuk memahami sesuatu yang tidak 
dikuasai saat berlangsungnya pembelajaran? 
“aktif interaksi kepada anak, tanyakan selalu kesulitan dan memberi 
motivasi semangat kepada siswa yang kurang menguasai”. (wawancara 
dilakukan dengan informan D ,22 januari 2018) 
Tahapan mengajar selanjutnya yang dilakukan oleh guru PJOK dapat 
dilihat dari tahapan penyampaian materi yang diberikan saat di lapangan. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru PJOK se gugus IV Kecamatan 
wates, kabupaten Kulon Progomenunjukkan bahwa informan dapat 
mengetahui gaya komando munurut muska mosston. Berikut kutipan hasil 
wawancara beberapa informan yang menunjukkan hal tersebut; 
Apakah bapak/ibu memberikan penjelasan tentang teknik baku yang di 
contohkan oleh siswa? 
“Iya, namun sering pembelajaran tidak sesuai dengan yang di inginkan, 
maka saya yang memberikan penjelasan”. 
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Bagaimana bapak/ibu mengatur siswa untuk mengikuti aba-aba bapak/ibu 
berikan? 
“Menyesuaikan kelas yang di ajar, menggunakan aba-aba dengan suara yang 
tagas. Namun berbeda dengan usia yang lebih rendah”. (wawancara dengan 
informan A, 18 januari 2018) 
Ungakapan demikian di sampaikan pula oleh informan yang berbeda, 
berikut cuplikan wawancara peneliti dengan informan; 
Apakah bapak/ibu memberikan penjelasan tentang teknik baku yang di 
contohkan oleh siswa? 
“diberikan oleh bapak guru kemudian dilakukan oleh siswa”. 
Bagaimana bapak/ibu mengatur siswa untuk mengikuti aba-aba bapak/ibu 
berikan? 




Penyampaian yang sedikit berbeda juga di sampaikan oleh bapak 
iskandar selaku guru olehraga SD Negeri Kasatrian di tempat dan hari yang 
berbeda. Berikut hasil saat mewawancarai beliau; 
Apakah bapak/ibu memberikan penjelasan tentang teknik baku yang di 
contohkan oleh siswa? 
“Iya, untuk teknik yang seperti itu, seperti senam lantai di lakukan oleh 
siswa yang dapat di jadikan contoh siswa yang lainnya”. 
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Bagaimana bapak/ibu mengatur siswa untuk mengikuti aba-aba bapak/ibu 
berikan? 
“Menggunakan aba-abu hitungan angka biasa”. (wawancara dengan 
informan C, 19 januari 2018) 
Beberapa cara menyamapaikan materi memang berbeda-beda dari satu 
guru kepada guru yang lain, meskipun materi yang di disampaikan sama. 
Berikut kutipan wawancara penbeliti dengan informan yang berbeda; 
Apakah bapak/ibu memberikan penjelasan tentang teknik baku yang di 
contohkan oleh siswa? 
“Iya, dilakukan oleh siswa terlebih dahulu, stelah itu baru saya yang 
memberikan contoh di depan anak-anak supaya sebagai perbandingan” 
Bagaimana bapak/ibu mengatur siswa untuk mengikuti aba-aba bapak/ibu 
berikan? 
“pokoknya kita selalu membawa anak-anak supaya melakukannya dengan 
suasana gembiraria dan senang, agar tujuannya anak lebih mudah 
memahami”. (wawancara dengan informan D, 22 januari 2018) 
Guru-guru yang lain juga mengungkapkan bahwa merka mengtur 
kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir sehingga para siswa mengikuti 
instruksi yang di berikan oleh guru mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 
seluruh informan sudah memberikan contoh aktifitas jasmani kepada siswa. 
Kesesuaian gerak yang di contohkan oleh guru kepada para siswa 
bukanlah suatu hal yang  demikian cukup hanya seperti itu saja. Namun 
sangat penting juga apabila di sertai juga dengan respon dari para siswa 
terhadap contoh gerak yang telah meraka saksikan. Respon dari siswa sangat 
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menunjang guru dalam tercapainya penyampaian materi yang di berikan 
kepada siswa, apakah meraka cukup hanya melihat dan kemudian 
merekamnya dalam ingatan mereka ataupun memberikan keleluasaan 
persepsi terhadap apa yang guru sampaikan (contohkan). Berikut kutipan 
hasil wawancara yang menjelaskan hal tersebut; 
Apakah bapak/ibu menuntut siswa untuk memberikan respon langsung 
terhadap petunjuk yang diberikan? 
“Iya, perhatikan, amati. jika tidak jelas menanyakan kembali apakah mereka 
sudah faham atau belum”. 
Bagaimana bapak/ibu memberikan keleluasaan persepsi terhadap apa yang 
anda sampaikan? Berikan contohnya! 
“Memberika kebebasan terhadapa siswa. Contohnya dribel pada saat 
permainan bola besar. Dengan mengontrol bola dengan kaki bagian 
punggung luar atau dalam”. (wawancara dengan informan A, 18 januari 
2018) 
Pada hari yang sama hal serupa juga di ungkapkan oleh informan lain 
dari SD Negeri yang berbeda. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
Apakah bapak/ibu menuntut siswa untuk memberikan respon langsung 
terhadap petunjuk yang diberikan? 
“Iya, menanyakan kepada siswa apakah sudah jelas atau belum. Kalau 
belum maka akan diulang kembali”. 
Bagaimana bapak/ibu memberikan keleluasaan persepsi terhadap apa yang 
anda sampaikan? Berikan contohnya! 
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“Contoh sepak bola, cara menendang bola, dengan mengayunkan kaki, 
paling tidak teknik dasar”. (wawancara dengan informan B, 18 januari 2018) 
Pada hari yang berbeda juga di ungkapkan oleh informan lain dari SD 
Negeri yang berbeda. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal 
tersebut: 
Apakah bapak/ibu menuntut siswa untuk memberikan respon langsung 
terhadap petunjuk yang diberikan? 
“Tentu, menanyakan kepada siswa apakah sudah faham atau belum. Jika 
belum maka akan saya ulangi”. 
Bagaimana bapak/ibu memberikan keleluasaan persepsi terhadap apa yang 
anda sampaikan? Berikan contohnya! 
“Kalau dalam perlajaran biasa, seperti senam lantai saya mengambil anak 
yang sudah terampil. Bisa melakukan gerakan meroda contohnya”. 
(wawancara dengan informan B, 18 januari 2018) 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru sangat 
memperhatikan dari apa yang di sampaikan kepada para siswa. Hal ini 
sesuai dengan pepatah melayu, “gayung bersambut” artinya bahwa adanya 
timbal balik atas apa ynag di sampaikan dengan apa yang di saksikan atau 
siswa sudah mengambil perannya saat proses belajat mengajar. Namun guru 
harus memahami bahwa pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar memiliki 
peserta didik yang sangat beragam. 
Setelah kita mengamati hasiln wawancara tersebut menunjukkan 
bahwa seluruh informan sebagai sekolah dasar sudah menertapkan indikator 
gaya komando dalam aktivitas jasmani yang di rumuskan menurut muska 
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mosston. Selain itu, para informan juga dapat mengidentifikasi aktivitas 
jasmani kepada para siswa. Hasil wawancara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran. 
2. Mengidentifikasi gaya mengajar inklusi yang dilakukan oleh guru 
PJOK 
Pemahaman guru terhadap akttivitas jasmani siswa sekolah dasar 
tidak hanya mampu menyampaikan gaya dalam aktivitas jasmani saja dan 
juga memahami gaya mengajar apakah yang sesuai pada materi 
penyampaian. Pada informan sebagai guru sekolah dasar sudah mampu 
menerapkan pembuatan tingkatan latihan dan siswa berlatih sesuai 
kemampuan masing-masing. Hal tersebut merupakan indikator gaya inklusi 
yang apabila diterapkan oleh guru jasmani sekolah dasar secara tidak 
langsung mereka menerapkan gaya inklusi. Berikut hasil wawancara yang 
menunjukkan indikator tersebut:  
Penerapan gaya mengajar yang dilakukan oleh guru PJOK dapat 
dilihat dari tahapan pembuatan tingkatan latihan untuk siswa. Berdasarkan 
hasil wawancara terhadap guru PJOK se-gugus IV Kecamatan wates, 
kabupaten Kulon Progo menunjukkan bahwa Berikut kutipan hasil 
wawancara beberapa informan yang menunjukkan hal tersebut.  
Apakah bapak/ibu mendesain berbagai bentuk latihan susuai tingkat 
kemampuan siswa yang berbeda-beda? 
“Iya, selalu mencoba dengan anak-anak menyesuaikan karakter atau IQ anak 
agar lebih cepat menerima materi”. 
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Apakah bapak/ibu memberikan keleluasaan kepada siswa untuk memulai 
latihan langsung tahap yang sulit? 
“Iya, memukul bola, kalau tidak bisa tangan satu, tanagn dua atau 
sebaliknya, menyesuaikan kemampuan anak”. (wawancara dengan 
inforaman A, 18 Januari 2018) 
Pernyataan serupa juga di dapatkan dari informan berbeda namun 
dengan kandungan kalimat yang sama. Berikut hasil wawancara yang 
peneliti dapatkan kepada informan; 
Apakah bapak/ibu mendisain berbagai bentuk latihan susuai tingkat 
kemampuan siswa yang berbeda-beda? 
”Iya, kelas kecil dan kelas besar (kelas atas) tentu bolanya tidak sama, 
menyesuaikan siswa dan biasanya di modifikasi”. 
Apakah bapak/ibu memberikan keleluasaan kepada siswa untuk memulai 
latihan langsung tahap yang sulit? 
“Iya, kemampuan siswa tidak sama. Kemudian dikelompokkan dari tingkat 
kemampuan siswa dalam pembelajaran”. (wawancara dengan inforaman B, 
18 Januari 2018) 
Keterangan yang di sampaikan dari sumber informan lainpun tak jauh 
berbeda dengan apa yang disampaikan oleh beberapa informan sebelumnya. 
Berikut hasil wawancara peneliti dari informan; 
Apakah bapak/ibu mendisain berbagai bentuk latihan susuai tingkat 
kemampuan siswa yang berbeda-beda? 
“Iya, jelas karena tingkat perbedaan anak satu dan dua bermain, namun kelas 
empat ke atas bisa langsung diberikan materi”. 
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Apakah bapak/ibu memberikan keleluasaan kepada siswa untuk memulai 
latihan langsung tahap yang sulit? 
“Iya, sebelum memberikan materi yang utama saya berikan keleluasaan 
pada awal materi untuk mencoba melakukan dengan tingkat kemampuan 
mereka, contohnya seperti rool depan yang ada pada senam lantai”. 
(wawancara dengan inforaman B, 18 Januari 2018) 
Langkah selanjutnya untuk menerapan gaya mengajar yang dilakukan 
oleh guru PJOK dapat dilihat dari tahapan pembuatan latihan yang sesuai 
kemampuan anak. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru PJOK se 
gugus IV Kecamatan wates, kabupaten Kulon Progo menunjukkan bahwa 
Berikut kutipan hasil wawancara beberapa informan yang menunjukkan hal 
tersebut; 
Bagaimana bapak/ibu mendesain pembelajaran agar siswa berlatih dari 
tingkat yang mudah ke tingkat yang lebih sulit? 
“Iya, jelas dari pemanasan dari jalan jogging kemudian lari. Karena kita 
mengajar bukan melatih siswa”. 
Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih 
tingkat latihan yang sesuai keberhasilan atau tidaknya latihan dari tahap 
sebelumnya? Berikan contohnya! 
 “Iya, contoh ; 
Dari senam lantai dimulai dari yang lebih mudah terlebih dahulu, kayang, 
berbaring dahulu kemudian dibantu oleh temannya dan kemudian 




Dihari yang sama hal serupa juga di ungkapkan oleh informan lain 
dari SD Negeri yang berbeda. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
Bagaimana bapak/ibu mendesain pembelajaran agar siswa berlatih dari 
tingkat yang mudah ke tingkat yang lebih sulit? 
“Iya, di mulai dari mudah, sedang dan kemudian yang sulit. Contoh 
pelajaran senam, rol depan dulu baru rol belakang karena biasanya 
pembelajaran senam dianggap yang paling sulit”. 
Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih 
tingkat latihan yang sesuai keberhasilan atau tidaknya latihan dari tahap 
sebelumnya? Berikan contohnya! 
“Iya, contoh ; 
Renang, kalau yang sudah bisa maka anak akan bisa bermain dan menikmati 
saat berada di air, namun jika tiadak bisan maka maka anak-anak akan 
berendam saja saat dikolam”. (wawancara dengan inforaman B, 18 Januari 
2018) 
Selain itu, informan juga mengungkapkanbahwa penyusunan tingkat 
latihan harus disesuaikan dengan jenjang pendidikan, karena dalam jenjang 
pendidikan sekolah dasar ada kelas bawah yaitu kelas satu sampai kelas tiga 
dan kelas atas di mulai dari kelas empat sampai kelas enam. Nah, pada hari 
yang berbeda juga di ungkapkan oleh informan lain dari SD Negeri yang 
berbeda. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
Bagaimana bapak/ibu mendesain pembelajaran agar siswa berlatih dari 
tingkat yang mudah ke tingkat yang lebih sulit? 
82 
 
“Iya, kita atur gerakan yang mudah terbih dahulu sebelum gerakan yang 
keseluruhan. Tak lupa memberikan penjelasan tahap demi tahap”. 
Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih 
tingkat latihan yang sesuai keberhasilan atau tidaknya latihan dari tahap 
sebelumnya? Berikan contohnya! 
“walaupun anak-anak sudah bisa tetap kita berikan namun jika siswa yang 
sudah berani namun belum bisa, maka akan saya stop dan terus 
mengingatkan”. (wawancara dengan inforaman B, 18 Januari 2018) 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa para informs sebagai guru 
sekolah dasar sudah biasan menerapkan gaya moska mosston dalam 
mengajar aktivitas pendidikan jasamani di sekolah dasar. Penerapan gaya 
mengajar dimulai dengan konteks yang masing-masing berbeda sesuai 
aktivitas dan materi yang di sampaikan kepada siswa. Penyusunan materi 
dengan gaya mengajar yang dilakukan guru pendidikan jasamani dilakukan 
sesuai dengan kemampuan atau kelas anak. Selain itu. Dalam menggunajan 
gaya mengajar guru juga menentukan durasi waktu dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Namun, durasi waktu yang di tentukan tidak selalu sesuai 
karena terkadang siswa tidak mau melakukan latihan sesuai kemampuan 
mereka masing-masing, sehingga guru juga menyesuiakan dalam 
pengarahan materi kepada siswa. 
Para guru juga menggunaka metode pembelajaran yang menarik 
perhatian siswa agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 
pembelajaran dan siswa mau melakukan aktivitas jasmani. Para guru 
menggunakan permaianan untuk pembelajaran atau bermain sambil belajar. 
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Hal ini akan memberikan perasaan senang bagin siswa, sehingga siswa mau 
untuk mengikuti proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran akan 
tercapai. Selain menggunakan gaya komando yang dalamnya ada kegiatan 
bermain dalam pembelajaran, para guru juga menggunakan alat-alat yang 
sudah di sediakan oleh sekolah untuk proses pembelajaran, seperti tongkat 
kasti dan bola. Guru juga memanfaatkan benda-benda yang ada di 
lingkangan untuk proses pembelajaran, seperti menggunakan proyektor dan 
layar screen untuk aktivitas senam kebugaran jasmani saat cuaca tidak 
mendukung untuk dilakukan diluar ruangan 
Setelah kita mengamati hasilnwawancara tersebut menunjukkan 
bahwa seluruh informan sebagai sekolah dasar sudah menertapkan indikator 
gaya komando dan inklusi dalam pendidikan jasmani yang di rumuskan 
menurut muska mosston. Hasil wawancara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran. 
2. Rekapitulasi hasil wawancara 
Rangkuman wawancara dengan para informan akan di paparkan dalam 
tebel tabulasi berikut; 
Tebel 9. Rekapitulasi Hasil Wawancara guru SD Negeri Se-gugus IV 
kecamatan wates 
Indikator 
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3. Rangkuman Hasil Penelitian 
a. Peran guru   
Dalam hal ini dimana empat informan mengnai gaya komando memiliki 
peran dominan tetapi kadang-kadang siswa masih di libatkan saat proses 
pembelajaran pendidikan jasmani berlangsung. 
b. Penyampaian Materi 
Guru memiliki peran langsung dalam memilih, menggunakan dan 
menyampaikan materi yang di sampaikan kepada siswa. 
c. Peran siswa  
Saat pembelajaran dan guru sedang menggunakan gaya komando peran 
dari siswa yaitu pasif. Berbeda dengan gaya inklusi yang melibatkan 
siswanya saat proses pembelajaran. 
d. Pembuatan Tingkat Latihan 
Pada tahapan ini guru merumuskan dan membuat materi latiahan atau 
pembelajaran beberapa tingkat, dimulai dari tangkatan termudah samapi 
kepada tingkat yang sulit. 
e. Berlatih Sesuai Kemampuan 
Mengajar dengan gaya ini siswa di libatkan dalam memilih dan kemudian 
melakukan berbagai tingkatan latihan yang sudah di sajikan oleh guru. 
Bisa memilih dari tingkat latihan yang mudah, tingkat latihan menengah 
ataupun dimulai dari yang paling sulit terlebih dahulu. 
Hasil wawancara terhadap guru mengenai gaya mengajar guru 
pendidikan jasamani juga didukung oleh observasi yang dilakukan oleh 
peneliti. Peneliti melakukan observasi terkait dengan gaya mengajar guru 
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pendidikan jasmani menurut muska mosston dengan gaya komando dan 
inklusi pada kelas atas gugus IV kecamatan wates kabupaten kulon progo.  
Tabel 10. Hasil observasi gaya mengajar guru PJOK pada SD Negeri 
gugus IV Kelas atas Kecamatan Wates 
No. Indikator 
Pengamatan 
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Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa guru pendidikan 
jasmani sekolah dasar sudah menerapkan atau secara tidak lamgsung telah 
menggunakan gaya komando dan inklusi dari teori muska mosston. Hal ini 
menunjukkan dengan kemampuan guru dalam menggunakan gaya 
mengajar yang baik dan sesuai pada sasaran peserta didiknya, mengajar 
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dengan pengalaman belajar, mampu mengolah kelas dengan 
pengalamannya, menggunakan sumber dalam pembelajaran,  menggunakan 
media yang sesuai dalam pembelajaran serta mampu menciptakan iklim 
pembelajaran yang baik dan menyenangkan bagi siswa dengan pengalaman 
belajar. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Se-Gugus IV Kecamatan 
Wates Kabupaten Kulon Progo dan membahas tentang gaya mengajar guru 
pendidikan jasmani. Gaya mengajar pada penelitian ini menggunakan gaya 
mengajar menurut Muska Moston dengan fokus pada gaya komando dan 
inklusi. Sampel pada penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani di SD 
Negeri Gugus IV diantaranya, SD Negeri IV Wates, SD Negeri V, SD Negeri 
Terbahsari dan SD Negeri Kasatriyan Kecamatan Wates Kabupaten Kolon 
Progo yang berjumlah 4 orang guru pendidikan jasmani. Data pada penelitian 
ini dianalisis dengan analisis kualitatif. 
1. Peran Guru PJOK Dalam Mengajar 
Guru-guru pendidikan jasmani sekolah dasar negeri Se-gugus IV kelas 
atas  Kecamatan Wates tahun 2018 terhadap peran seorang guru dalam gaya 
mengajar dalam pendidikan jasmani bagi siswa sekolah dasar di tunjukkan 
dengan kemampuan guru mendominasi seluruh pembelajaran pendidikan 
jasmani untuk siswa sekolah dasar. Seluruh guru telah menggunakan gaya 
mengajar komando menurut muska mosston dalam aktivitas jasmani . 
2. Penyampaian Materi Guru PJOK Dalam Mengajar 
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Guru-guru pendidikan jasmani sekolah dasar negeri Se-gugus IV kelas 
atas  kecamatan tahun 2018 terhadap penggunaan gaya mengajar dalam 
penyampaian materi bagi siswa sekolah dasar di tunjukkan dengan 
kemampuan guru memilih, menggunakan dan menyampaikan materi yang di 
sampaikan kepada siswa. Seluruh guru telah menggunakan gaya mengajar 
dalam proses pembelajaran melalui tahapan penyusunan materi penggunaan 
waktu pembelajaran, pemilihan dua gaya dari sebelas gaya mengajar menurut 
mosston yang tepat, dan penggunaan alat-alat serta memanfaatkan benda-
benda yang ada di lingkungan sekolah untuk proses pembelajaran.Seluruh 
guru telah menggunakan gaya mengajar muska mosston dalam aktivitas 
pendidikan jasmani sesuai pedoman dan mencari referensi tentang 
pendidikan jasmani dari berbagai sumber. 
3. Peran Siswa Dalam Pembelajaran 
Guru-guru sekolah dasar pendidikan jasmani sekolah dasar negeri Se-
gugus IV kelas atas  kecamatan tahun 2018 terhadap penggunaan gaya 
mengajar dalam proses pembelajar jasmani peran dari siswa di tunjukkan 
dengan kemampuan menerapkan gaya mengajar sehingga peran dari siswa 
pasif saat pembelajaran, walaupun sesekali guru melibatkan siswa . Seluruh 
guru telah menggunakan gaya mengajar komando menurut muska mosston 
dalam aktivitas jasmani 
4. Pembuatan tingkat latihan 
Guru-guru sekolah dasar pendidikan jasmani sekolah dasar negeri Se-
gugus IV kelas atas  kecamatan tahun 2018 terhadap penggunaan gaya 
mengajar dalam pembuatan tingkat latihan bagi siswa sekolah dasar di 
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tunjukkan dengan kemampuan membuat tingkat latihan yang termudah 
sampai kepada tingkat latihan yang sulit. Menunjukkan penerapan gaya 
mengajar inklusi yang sesuai teori muska mosston. 
5. Berlatih sesuai kemampuan 
Guru-guru sekolah dasar pendidikan jasmani sekolah dasar negeri Se-
gugus IV kelas atas  kecamatan tahun 2018 terhadap penggunaan gaya 
mengajar dalam berlatih sesuai kemampuan bagi siswa sekolah dasar di 
tunjukkan dengan membebaskan siswa untuk memilih tingkat latiahan yang 
sudah di sajikan oleh guru. Menunjukkan penerapan gaya mengajar inklusi 
yang sesuai teori muska mosston. 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa para informan sebagai guru 
sekolah dasar sudah biasan menerapkan gaya moska mosston dalam 
mengajar aktivitas pendidikan jasamani di sekolah dasar. Penerapan gaya 
mengajar dimulai dengan konteks yang masing-masing berbeda sesuai 
aktivitas dan materi yang di sampaikan kepada siswa. Penyusunan materi 
dengan gaya mengajar yang dilakukan guru pendidikan jasamani dilakukan 
sesuai dengan kemampuan atau kelas anak. Selain itu. Dalam menggunajan 
gaya mengajar guru juga menentukan durasi waktu dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Namun, durasi waktu yang di tentukan tidak selalu sesuai 
karena terkadang siswa tidak mau melakukan latihan sesuai kemampuan 
mereka masing-masing, sehingga guru juga menyesuiakan dalam pengarahan 
materi kepada siswa. 
Para guru juga menggunaka metode pembelajaran yang menarik 
perhatian siswa agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 
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pembelajaran dan siswa mau melakukan aktivitas jasmani. Para guru 
menggunakan permaianan untuk pembelajaran atau bermain sambil belajar. 
Hal ini akan memberikan perasaan senang bagin siswa, sehingga siswa mau 
untuk mengikuti proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Selain menggunakan gaya komando yang dalamnya ada kegiatan bermain 
dalam pembelajaran, para guru juga menggunakan alat-alat yang sudah di 
sediakan oleh sekolah untuk proses pembelajaran, seperti tongkat kasti dan 
bola. Guru juga memanfaatkan benda-benda yang ada di lingkangan untuk 
proses pembelajaran, seperti menggunakan proyektor dan layar screen untuk 
aktivitas senam kebugaran jasmani saat cuaca tidak mendukung untuk 
dilakukan diluar ruangan. 
Hasil wawancara terhadap guru-guru sekolah dasar negeri gugus IV 
kelas atas menunjukkan bahwa seluruh guru sekolah dasar negeri gugus IV 
kelas atas di kecamatan wates sudah mengajar menggunakan gaya komando 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani untuk siswa sekolah dasar yang pada 
pelaksanaan semua ritme pembelajaran sepenuhnya dilakukan berdasarkan 
instruksi dari sang guru. Guru merancang dari sebelum pertemuan hingga 
terakhir melakukan evaluasi di penghujung pembelajaran. Mengatur siswa 
saat berbaris, menyampaikan meteri dengan gaya khas seorang guru 
lapangan, hingga bertanggung jawab mengawasi dan membimbing peran 
siswa saat pembelajaran. Seluruh guru juga sudah memberikan tingkat latihan 
yang berbeda-beda kepada siswa yang sesuai pada tingkat kemampuan 
masing-masing indvidu siswa. Secara keseluruhan para guru yang sebagai 
informan juga menyebutkan guru membuat latihan yang sesuai dengan 
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kemampuan siswa sekolah dasar itu sendiri. Tidak membuat dan membrikan 
instruksi dengan tingkat latihan yang memiliki level kesulitan yang sama 
namun membuat beberapa tingkatan, dari tungkat yang termudah sampai 
kepada tingkat yang paling sulit untuk siswa sekolah dasar. 
Menurut Taksonomi Bloom (Bloom, 1956: 89-96), perilaku seseorang 
pada tingkatan setelah tahapan memahami adalah tahapan penerapan. Pada 
tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasan, 
prosedur, metode, rumus, teori, prinsip di berbagai situasi. Pada penelitian ini 
pemahaman gaya mengajar guru pendidikan jasmani pada aktivitas jamsani 
sudah pada tahap penerapan. Hasil wawancara terhadap seluruh informan 
menunjukkan bahwa seluruh informan guru sekolah dasar negeri gugus IV 
kelas atas kecamatan Wates sudah menerapkan gaya mengajar dalam proses 
pembelajaran di sekolah dasar. Proses pembelajaran diawali guru dengan cara 
menyusun aktivitas jasmani yang akan diajarkan. Penyusunan materi tersebut 
disesuaikan dengan kemapuan dan karakteristik siswa sekolah dasar untuk 
kelas bawah maupun kelas atas. Selain itu seluruh informan juga 
memperhatikan durasi waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. Waktu yang 
digunakan dalam proses pembelajaran tidak memperhatikan jumlah siswa, 
namun memperhatikan jenis kegiatan dan kemampuan siswa. Guru tidak 
memaksakan jenis aktivitas yang harus dilakukan siswa, melainkan guru 
menyesuaikan keinginan siswa dalam aktivitas belajar selama masih 
mengarah pada tujuan awal pembelajran yang dirancang untuk dicapai. 
Penggunaan gaya gaya mengajar dalam aktivitas jasmani selama proses 
pembelajaran oleh seluruh guru sekolah dasar negeri gugus IV kelas atas 
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kecamatan wates juga sudah sesuai dengan prinsip pembelajaran yang 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa seluruh guru sudah melaksanakan pembelajran melalui 
tiga tahapan kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan awal guru membuka 
pelajaran dengan membeikan motivasi kepada siswa. Pemberian motivasi 
dilakukan guru dengan cara mengajak siswa melakukan jasmani saat akan 
memasuki kelas , seperti dengan kegiatan berlari. Pada proses pembelajaran, 
guru juga sudah menggunakan alat peraga, seperti benda tiruan (modifikasi 
alat). Guru juga menggunakan media pembelajaran yang terdapat di sekolah. 
Selain itu guru juga menyediakan tempat yang memungkinkan siswa dapat 
melatih gerak, seperti saat proses pembelajaran di kelas maupun di luar ruang 
kelas. 
Pada kegiatan inti guru sudah dapat mengelola dengan baik. Dalam 
menjelaskan materi guru selalu mengaitkan meteri dengan lingkungan nyata. 
Guru juga memberikan contoh tentang materi yang dipelajari. Hal ini 
bertujuan untuk mempermudah siswa memahami materi yang diajarkan guru. 
Dalam kegiatan tersebut, guru juga melakukan kegiatan tanya jawab. Hal ini 
dilakukan agar siswa memiliki sikap berani bertanya dan tidak malu. Guru 
juga memberikan pertanyaan kepada siswa agar siswa mau berfikir dan 
mengembangkan kreativitasnya. 
Pada kegiatan penutup, guru memberikan penghargaan kepada siswa 
yang berprestasi. Pada penelitian ini, guru mengajak siswa yang lain untuk 
memberikan tepuk tangan kepada siswa yang berani menjawab pertanyaan 
guru dan melakukan aktivitas jasmani seperti yang di ajarkan oleh guru. 
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Setelah proses pembelajaran selesai, selanjutnya guru menutup pembelajaran 
dengan memberikan motivasi kepada siswa agar selalu bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran.  
Uraian diatas menunjukkan bahwa para informan sebagai guru 
pendidikan jasmani sekolah dasar Se-gugus IV kelas atas kecamatan Wates 
kabupaten Kulon Progo sudah mampu menerapkan gaya mengajar menurut 
teori muska mosston terhadap aktivitas jasmani yang diajarkan pada sekolah 
dasar.   
C. Keterbatasan penelitian 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada penelitian ini peneliti mengalami 
beberapa keterbatasan, sehingga hasil penelitian tidak dapat mencakup 
seluruh kajian mengenai gaya mengajar guru pendidikan jasmani menurut 
moston dengan gaya komando dan inklusi pada kelas atas SD Negeri gugus 
IV Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Keterbatasan yang 
dimaksud lebih berhubungan dengan pencarian data. Peneliti mengalami 
kesulitan saat melakukan wawancara berlangsung. Para guru jarang 
memiliki waktu senggang. Disaat jam istirahat peneliti melakukan 
wawancara akan tetapi banyak anak didik berlarian, bermain-main yang 
biasanya sering berteriak-teriak sehingga peneliti maupun guru kurang 
nyaman dan fokus pada saat wawancara dilakaukan. Ketika jam pulang 
sekolah guru tidak banyak memiliki waktu luang Karena guru banyak yang 
akan segera pulang menjemput anak-anaknya. Ditambah keterbatasan 
waktu penelitian, peneliti meneliti sejumlah SD Negeri gugus IV di 
kecamatan wates kabupaten Kulon Progo. Oleh sebab itu hasil penelitian 
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didasarkan pada data-data yang di peroleh dari beberapa guru SD Negeri 
gugus IV Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo sebagai subjek 
penelitian. Berdasarkan kondisi demikian, maka tidak menutup 
kemungkinan untuk dilakukan penelitian lanjut oleh peneliti lain terkait 
topik yang sama, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat saling 























SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Guru-guru sekolah dasar pendidikan jasmani sekolah dasar negeri Se-
gugus IV kelas atas  kecamatan tahun 2018 terhadap penggunaan gaya 
mengajar dalam pembelajaran mata pelajaran penjas telah menggunakan gaya 
mengajar komando dan inklusi meskipun ada yang belum mengetahui bahwa 
gaya mengajar yang digunakan adalah salah satu atau beberapa dari gaya 
mengajar menurut muska mosston. 
Mengerucut bahwa guru-guru sekolah dasar pendidikan jasmani sekolah 
dasar negeri Se-gugus IV kelas atas  kecamatan tahun 2018 terhadap 
penggunaan gaya mengajar pendidikan jasmani bagi siswa sekolah dasar di 
tunjukkan sudah menerapkan gaya mengajar komando dan inklusi menurut 
muska mosston. 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh dapat dikatakan bahwa 
guru-guru sekolah dasar negeri Se-gugus IV kecamatan wates telah cukup 
baik dalam mengimplementasikan gaya mengajar menurut muska mosston 
dalam pembelajaran jasmani untuk siswa sekolah dasar. Walau ada bebrapa 
pengajar di sekolah dasar gugus IV kecamatan Wates belum sesui dengan 
pendidikan terakhir, akan tetapi kurikulum yang cukup jelas sangat membantu 
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guru-guru sekolah dasar dalam mengaplikasikan kepada para siswa sekolah 
dasar. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis dapat memberikan 
beberapa sabagai berikut: 
1. Bagi Guru Sekolah Dasar 
Guru  selalu meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan gaya 
mengajar sebagai cara penyampaian seorang guru terhadap siswa sekolah 
dasar dengan cara mencari berbagai sumber referensi tentang keguruan, 
khususnya pendidikan jasmani sekolah dasar dan menerapkan dengan baik 
pada proses pembelajaran di sekolah dasar. 
2. Bagi Sekolah  
Sekolah memperhatikan penyediaan sarana dan prasarana sekolah yang 
lebih lengkap guna mendukung tumbuh kembangan baik sisi kognitif maupun 
psikomotor anak. Selain itu, sara dan prasarana yang lengkap juga akan 
menjadikan kegiatan bermain siswa menjadi lebih variataif dan menarik bagi 
siswa. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang gaya mengajar 
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Lampiran 6. Lembar Instrumen Observasi 
Lembar instrument Observasi kegiatan belajar mengajar 
Nama guru yang diamaati : ………………………… 
Kelas     : ………………………… 
Materi pokok    : ………………………… 
Hari, tanggal   : ………………………… 
Jumlah siswa    : ………………………… 
No  Aspek yang Diamati  Pelaksanaan Keterangan  
Ya  Tidak 
1 Menguasai bahan aktivitas jasmani     
2 Menguasai bahan pendalaman 
aktivitas jasmanai  
   
3 Merumuskan tujaun struksional 
pembelajaran aktivitas jamani 
   
4 Mengenal dan dapat menggunakan 
metode mengajar  dalam 
pembelajaran aktivitas jasmani 
   
5 Memilih dan menyusun prosedur 
instruksional yang tepat dalam 
pembelajaran aktivitas jasmani 
   
6 Melaksanakan program belajar-
mengajar  aktivitas jasmani 
   
7 Mengenal kemampuan anak didik 
dalam pembelajaran aktivitas 
jasmani 
   
8 Merencanakan dan melaksanakan 
pengajaran remedial dalam 
pembelajaran aktivitas jasmani 
   
9 Mengatur lingkungan sekitar 
lapangan untuk pengajaran aktivitas 




10 Menciptakan iklim belajar 
mengajar yang serasi dalam 
pembelajaran aktivitas jasmani 
   
11 Menggunakan sumber gaya 
mengajar dengan pengalaman 
belajara dalam pembelajaran 
aktivitas jasmani 
   
12 Mengelola interaksi belajar 
mengajar dengan pengalaman 
belajar dalam pembelajaran 
aktivitas jasmani 
   
13 Menilai prestasi siswa dengan 
pengalaman belajar dalam 
pembelajaran aktivitas jasmani 



































Lampiran 8. Pedoman Wawancara Terhadap Guru 
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1. Bagaimana bapak/ibu membuat aspek pembelajaran? 
2. Apa saja aspek pembelajaran yang bapak terapkan dari awal sampai akhir? 
3. Bagaimana  bapak/ibu memotivasi siswa untuk memahami sesatu yang 
tidak di kuasai saat berlangsungnya pembelajaran? 
4. Apakah bapak/ibu memberikan penjelasan tentang teknik baku yang di 
contoh oleh siswa? 
5. Bagaimana bapak/ibu mengatur siswa untuk mengikuti aba-aba bapak/ibu 
berikan? 
6. Apakah bapak/ibu menuntut siswa untuk memberikan respon langsung 
terhadap petunjuk yang di berikan? 
7. Bagaimana bapak/ibu memberikan keleluasaan persepsi terhadap apa yang 
anda sampaikan? Berikan contohnya! 
8. Apakah bapak/ibu mendesain berbagai bentuk latihan sesuai tingkat 
kemampuan siswa yang bebada-beda? 
9. Apakah bapak/ibu memberikan keleluasaan kepada siswa untuk memulai 
latihan pada tingkat kemampuannya sendiri? Berikan contohnya! 
10. Apakah bapak/ibu memberikan keleluasaan kepada siswa yang sudah 
mahir untuk berlatih langsung ketahap yang lebih sulit? 
11. Bagaimana bapak/ibu mendesain pembelajaran agar siswa berlatih dari 
tingkat yang mudah ketingkat yang lebih sulit? 
12. Apakah bapak/ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih 
tingkat latihan yang sesuai keberhasilan atau tidaknya latihan dari tahap 

























Faktor  Kisi-kisi indikator Kode Butir 
checklist 
Butir wawancara  
1. Gaya 
Komando 
a. Peran guru  
b. Penyampaian 
materi  


















Lampiran 10. Data Wawancara 
Informan    : A 
Hari/ tanggal  : 18 Januari 2018 
Pukul   : 08.30 WIB 
Tempat    : SD Negeri 4 Wates Kulon Progo 
Subjek    : Guru PJOK SD Negeri 4 Wates Kulon Progo 
No Pertanyaan Jawaban Makna 
1. Bagaiman bapak/ibu 
membuat aspek 
pembelajaran? 
Ohh.. kalau saya biasa 
menggunakan panduan 
silabus dan RPP dengan 
modifikasi 
Menggunakan panduan 
silabus dan RPP. 
2.  Apa saja aspek 
pembelajaran bapak/ibu 
terapkan dari awal 
sampai akhir? 
Saya hamper selalu 
memberikan materi di mulai 
dari pemanasan, kecepatan 
dan lari kemudian masuk ke 
materi, setelah itu 
penguluran di akhir 
kegiatan”. 
Langkah awal dari 
pemanasan, kegiatan inti 
dan penutup (penguluran). 
3. Bagaiman bapak/ibu 
memotivasi siswa untuk 
memahami sesuatu yang 




ketegasan dan bercanda. 




4. Apakah bapak/ibu 
memberikan penjelasan 
tentang teknik baku 
yang di contohkan oleh 
siswa? 
“Iya, namun sering 
pembelajaran tidak sesuai 
dengan yang di inginkan, 




5. Bagaimana bapak/ibu 
mengatur siswa untuk 
mengikuti aba-aba 
bapak/ibu berikan? 
“Yaa.. menyesuaikan kelas 
yang di ajar, menggunakan 
aba-aba dengan suara yang 
tegas. Namun berbeda 






6. Apakah bapak/ibu 





“Iya, perhatikan, amati. jika 
tidak jelas menanyakan 
kembali apakah mereka 
sudah faham atau belum” 
Guru memastikan tetang 
materi yang telah di 
sampaikan. 
7. Bagaimana bapak/ibu 
memberikan 
keleluasaan persepsi 




“saya selalu memberikan 
kebebasan terhadapa siswa. 
Contohnya dribel pada saat 
permainan bola besar. 
Dengan mengontrol bola 
dengan kaki bagian 
punggung luar atau dalam” 
Siswa di berikan 
kebebasan dalam 
mencoba. 
8. Apakah bapak/ibu 
mendesain berbagai 




“Iya mas, saya selalu 
mencoba dengan anak-anak 
menyesuaikan karakter 
karena ada lambat dalam 
menerima penejlasan 
namaun ada juga IQ anak 
yang lebih cepat menerima 
materi” 
Memberikan latihan sesuai 
kemampuan siswa. 
9. Apakah bapak/ibu 
memberikan 
keleluasaan kepada 
siswa untuk memulai 
latihan langsung tahap 
yang sulit? 
“Iya, contohnya dalam 
memukul bola, kalau tidak 







10. Bagaimana bapak/ibu 
mendesain 
pembelajaran agar siswa 
berlatih dari tingkat 
yang mudah ke tingkat 
yang lebih sulit? 
 
“Iya, jelas dari pemanasan 
dari jalan jogging kemudian 
lari. Karena kita mengajar 
bukan melatih siswa” 
Memulai dengan tahapan 
mudah samapai yang inti. 
11. Apakah bapak/ibu 
memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk memilih 
tingkat latihan yang 
sesuai keberhasilan atau 
tidaknya latihan dari 
“Iya, contohnya, 
Dari senam lantai dimulai 
dari yang lebih mudah 
terlebih dahulu, kayang, 
berbaring dahulu kemudian 
dibantu oleh temannya dan 
Memulai dari yang mudah 










Informan    : B 
Hari/ tanggal  : 18 Januari 2018 
Pukul   : 09.00 WIB 
Tempat    : SD Negeri 5 Wates, Kulon Progo 
Subjek    : Guru PJOK SD Negeri 5 Wates, Kulon Progo 
No Pertanyaan Jawaban Makna 










2.  Apa saja aspek 
pembelajaran bapak/ibu 
terapkan dari awal 
sampai akhir? 
”Tentu dimulai dari 
presensi kemudian 
pemanasan dilanjutkan inti 
dan di akhiri pendinginan. 
Materi-materi disampaikan 
saat pelaksanaan inti”. 
Langkah awal dari 
presensi, pemanasan, 
kegiatan inti. 
3. Bagaiman bapak/ibu 
memotivasi siswa untuk 
memahami sesuatu yang 
tidak dikuasai saat 
berlangsungnya 
pembelajaran? 
“Biasanya anak di beri 
apresiasi agar lebih 
semangat, di berikan 
bintang (poin yang di dapat 
jika siswa memiliki 
prestasi)”.   
Pemberian motivasi dan 
reward kepada siswa. 
4. Apakah bapak/ibu 
memberikan penjelasan 
tentang teknik baku 
yang di contohkan oleh 
siswa? 
“biasanya diberikan 
pengertian oleh bapak guru 
kemudian dilakukan oleh 
siswa”. 
Guru memberikan 
penjelasan dan dilakukan 
oleh siswa 
5. Bagaimana bapak/ibu 
mengatur siswa untuk 





berbaris” peserta didik 
6. Apakah bapak/ibu 





“Iya, menanyakan kepada 
siswa apakah sudah jelas 
atau belum. Kalau belum 
maka akan diulang 
kembali” 
Guru memastikan tetang 
materi yang telah di 
sampaikan. 
7. Bagaimana bapak/ibu 
memberikan 
keleluasaan persepsi 




“Contoh sepak bola, cara 
menendang bola, dengan 
mengayunkan kaki, paling 
tidak teknik dasar”. 
Siswa di berikan 
pengrahan dalam 
mencoba. 
8. Apakah bapak/ibu 
mendesain berbagai 




“Iya, di mulai dari mudah, 
sedang dan kemudian yang 
sulit. Contoh pelajaran 
senam, rol depan dulu baru 
rol belakang karena 
biasanya pembelajaran 
senam dianggap yang 
paling sulit”. 
Memberikan latihan sesuai 
kemampuan siswa. 
9. Apakah bapak/ibu 
memberikan 
keleluasaan kepada 
siswa untuk memulai 
latihan langsung tahap 
yang sulit? 
“Iya, memukul bola, kalau 
tidak bisa tangan satu, 






10. Bagaimana bapak/ibu 
mendesain 
pembelajaran agar siswa 
berlatih dari tingkat 
yang mudah ke tingkat 
yang lebih sulit? 
 
“Iya, jelas dari pemanasan 
dari jalan jogging kemudian 
lari. Karena kita mengajar 
bukan melatih siswa” 
Memulai dengan tahapan 
mudah samapai yang inti. 
11. Apakah bapak/ibu 
memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk memilih 
tingkat latihan yang 
sesuai keberhasilan atau 
tidaknya latihan dari 
“Iya, contoh ; 
Renang, kalau yang sudah 
bisa maka anak akan bisa 
bermain dan menikmati saat 
berada di air, namun jika 
Memulai dari yang mudah 





tidak bisa maka maka anak-








Informan    : C 
Hari/ tanggal  : 19 Januari 2018 
Pukul   : 08.00 WIB 
Tempat    : SD Negeri Kasatrian, Wates, Kulon Progo 
Subjek    : Guru PJOK SD Negeri Kasatrian, Wates, Kulon Progo 
No Pertanyaan Jawaban Makna 








silabus dan RPP. 
2.  Apa saja aspek 
pembelajaran bapak/ibu 
terapkan dari awal 
sampai akhir? 
“waktu di bagi menjadi dua, 
pelaksaan teori kemudian 
pertemuan selanjutnya 
praktek dilapangan”. 
Pembelajaran di bagi 
menjadi dua tahap, teori 
dahulu kemudian praktek 
3. Bagaiman bapak/ibu 
memotivasi siswa untuk 
memahami sesuatu yang 
tidak dikuasai saat 
berlangsungnya 
pembelajaran? 
“Seperti yang saya lakukan, 
kalau kesulitan saya dalam 
menjelaskan, namun jika 
ada yang sudah bisa namun 
bermain-main dalam 





4. Apakah bapak/ibu 
memberikan penjelasan 
“Iya, untuk teknik yang 




tentang teknik baku 
yang di contohkan oleh 
siswa? 
lantai di lakukan oleh siswa 
yang dapat di jadikan 
contoh siswa yang lainnya”. 
penjelasan. 
5. Bagaimana bapak/ibu 




hitungan angka biasa”. 
Aba-aba hitungan. 
6. Apakah bapak/ibu 






kepada siswa apakah sudah 
faham atau belum. Jika 
belum maka akan saya 
ulangi”. 
Guru memastikan tetang 
materi yang telah di 
sampaikan. 
7. Bagaimana bapak/ibu 
memberikan 
keleluasaan persepsi 




“Kalau dalam perlajaran 
biasa, seperti senam lantai 
saya mengambil anak yang 
sudah terampil. Bisa 
melakukan gerakan meroda 
contohnya”. 
Siswa di berikan 
kebebasan dalam 
mencoba. 
8. Apakah bapak/ibu 
mendesain berbagai 









Pembelajaran penjas sesuai 
kemampuan siswa. 
9. Apakah bapak/ibu 
memberikan 
keleluasaan kepada 
siswa untuk memulai 
latihan langsung tahap 
yang sulit? 
“Iya, contohnya sepak bola, 
anak-anak SSB (Sekolah 
Sepak Bola) yang sudah 
biasa sepak bola saya 
bebaskan dan saya 
mengajar anak-anak yang 
belum bisa melakukan 




10. Bagaimana bapak/ibu 
mendesain 
pembelajaran agar siswa 
berlatih dari tingkat 
yang mudah ke tingkat 
yang lebih sulit? 
 
“iya, untuk itu saya desain 
tingkat kesulitan. Contoh 
roll depan dulu kemudian 
roll belakang kemudian 
kayang, dari tidur lalu 
berdiri dan kemudian 
Memulai dengan tahapan 





11. Apakah bapak/ibu 
memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk memilih 
tingkat latihan yang 
sesuai keberhasilan atau 
tidaknya latihan dari 
tahap sebelumnya? 
Berikan contohnya! 
“Iya, saya berikan 
kesempatan anak-anak yang 
memiliki dan meraih 
prestasi. Contohnya atlet 
lari. Intinya membuat anak 
senang terhadap apa yang 












Informan    : D 
Hari/ tanggal  : 22 Januari 2018 
Pukul   : 08.00 WIB 
Tempat    : SD Negeri Terbah Sari, Wates, Kulon Progo 
Subjek    : Guru PJOK SD Negeri Terbah Sari, Wates, Kulon Progo 
No Pertanyaan Jawaban Makna 
1. Bagaimana bapak/ibu 
membuat aspek 
pembelajaran? 
“Saya membuatnya dengan 
panduan buku olahraga 
jasmani dan buku yang saya 
dapat dari pengalaman yang 
sudah saya alami”. 
Menggunakan panduan 
buku olahraga dan 
pengalaman. 
2.  Apa saja aspek 
pembelajaran bapak/ibu 
terapkan dari awal 
sampai akhir? 
“Diawali presensi, doa, 
pemanasan dan penguluran. 
Intinya ada di tengah atau 
penyampaian materi dan 
diakhir evaluasi 
Langkah awal dari 
presensi, pemanasan, 





3. Bagaiman bapak/ibu 
memotivasi siswa untuk 
memahami sesuatu yang 
tidak dikuasai saat 
berlangsungnya 
pembelajaran? 
“aktif interaksi kepada 
anak, tanyakan selalu 
kesulitan merka apa dan di 
mana serta  memberi 
motivasi semangat kepada 




4. Apakah bapak/ibu 
memberikan penjelasan 
tentang teknik baku 
yang di contohkan oleh 
siswa? 
“Iya, dilakukan oleh siswa 
terlebih dahulu, stelah itu 
baru saya yang memberikan 
contoh di depan anak-anak 
supaya sebagai 
perbandingan” 
Dipergakan oleh siswa 
kemudian guru 
5. Bagaimana bapak/ibu 
mengatur siswa untuk 
mengikuti aba-aba 
bapak/ibu berikan? 
“pokoknya kita selalu 
membawa anak-anak 
supaya melakukannya 
dengan suasana gembira ria 
dan senang, agar tujuannya 
anak lebih mudah 
memahami”. 
Membuat suasana yang 
disenangi siswa 
6. Apakah bapak/ibu 





“Iya, gimana. Suadah 
faham! Saya selalu buka 
Tanya jawab saat dalam 
pelaksanaan. Tidak ada 
waktu khusu untuk 
bertanya”. 
Guru memastikan tetang 
materi yang telah di 
sampaikan. 
7. Bagaimana bapak/ibu 
memberikan 
keleluasaan persepsi 




“iya, coba direnungkan, di 
fahami, di bayangkan. 
Contoh ; dalam materi roll 
depan apa yang di rasa 
kurang”. 




8. Apakah bapak/ibu 
mendesain berbagai 
bentuk latihan susuai 
tingkat kemampuan 
siswa yang berbeda-
“Iya, jelas karena tingkat 
perbedaan anak satu dan 
dua bermain, namun kelas 
empat ke atas bisa langsung 
diberikan materi”. 





9. Apakah bapak/ibu 
memberikan 
keleluasaan kepada 
siswa untuk memulai 
latihan langsung tahap 
yang sulit? 
“Iya, sebelum memberikan 
materi yang utama saya 
berikan keleluasaan pada 
awal materi untuk mencoba 
melakukan dengan tingkat 
kemampuan mereka, 
contohnya seperti rool 





10. Bagaimana bapak/ibu 
mendesain 
pembelajaran agar siswa 
berlatih dari tingkat 
yang mudah ke tingkat 
yang lebih sulit? 
 
“Iya, kita atur gerakan yang 
mudah terbih dahulu 
sebelum gerakan yang 
keseluruhan. Tak lupa 
memberikan penjelasan 
tahap demi tahap”. 
Memulai dengan tahapan 
mudah samapai yang inti. 
11. Apakah bapak/ibu 
memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk memilih 
tingkat latihan yang 
sesuai keberhasilan atau 
tidaknya latihan dari 
tahap sebelumnya? 
Berikan contohnya! 
“walaupun anak-anak sudah 
bisa tetap kita berikan, 
namun jika siswa yang 
sudah berani namun belum 
bisa, maka akan saya stop 
dan terus mengingatkan”. 
Memberikan keleluasaan 























































Lampiran 11. Dokumen RPP 1 
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